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ABSTRAK 
 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kebutuhan e-
learning siswa, mengembangkan e-learning berbasis Moodle, dan mengetahui 
kelayakan e-learning berbasis Moodle pada mata diklat Sistem Penerangan untuk 
siswa kelas XI kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 
Yogyakarta. 
 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang dilakukan di 
Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta. Objek 
penelitian ini berupa e-learning berbasis Moodle pada mata diklat Sistem 
Penerangan untuk siswa kelas XI dengan kompetensi keahlian Teknik Kendaraan 
Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan angket. Teknik analisis data dilakukan dengan deskriptif. 
 Hasil penelitian pendahuluan untuk mengidentifikasi kebutuhan e-learning 
didapatkan (a) nama domain yang tepat “ben-dong.web.id”, (b) warna 
background yang tepat untuk e-learning “putih”, (c) jenis font yang tepat untuk 
isi materi “Times New Roman”, (d) ukuran font “13”, (e) warna font “Hitam”, (f) 
tata letak teks “Rata kanan kiri” (g) Letak gambar pendukung materi “Tengah 
Atas teks” (h) jenis file yang bisa diunduh “.doc”, (i) fitur atau aktivitas e-learning 
yang perlu ditambahkan “Forum diskusi, chatting, kuis”, (j) Isi materi yang akan 
diujicobakan “Sistem Penerangan”. Pengembangan e-learning berbasis Moodle 
pada mata diklat Sistem Penerangan terdiri dari (a) desain produk, (b) 
pengumpulan bahan produk, (c) pembuatan produk, (d) penilaian desain produk, 
(e) revisi desain produk, (f) uji coba produk, (g) revisi produk. Kelayakan e-
learning berbasis Moodle pada mata diklat Sistem Penerangan secara 
keseluruhan dikategorikan layak, sehingga e-learning berbasis Moodle ini dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran untuk proses belajar mengajar. 
 
Kata kunci: E-learning, Moodle, Sistem Penerangan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Peraturan Pemerintah nomor 29 Tahun 1990 Pasal 3 Ayat 2 tentang 

pendidikan menengah merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta 

didik untuk dapat bekerja serta mengembangkan sikap profesional. Arti 

pendidikan kejuruan ini diterangkan lebih spesifik lagi, yaitu Pendidikan 

Menengah Kejuruan adalah pendidikan pada jenjang pendidikan menengah 

yang mengutamakan pengembangan kemampuan peserta didik untuk 

pelaksanaan jenis pekerjaan tertentu. Dari penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang 

mempersiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan kerja. 

Prinsip paling mendasar pendidikan kejuruan yaitu, pendidikan 

kejuruan harus dapat mengembangkan potensi individu peserta didik secara 

optimal sehingga memiliki kecakapan hidup agar mampu mempertahankan 

hidupnya. Prinsip tersebut sejalan dengan surat Keputusan Kemendikbud No. 

0490/U/1990, diantaranya sebagai berikut: 

“Tujuan SMK adalah : (1) Mempersiapkan siswa untuk 
melanjutkan ke jenjang yang lebih dan atau meluaskan pendidikan 
dasar. (2) Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota 
masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan 
lingkungan sosial, budaya, dan sekitar. (3) Meningkatkan kemampuan 
mengembangkan diri sejalan dengan pengembangan ilmu, teknologi 
dan kesenian. (4) Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja 
dan mengembangkan sikap profesional.” 
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 Seminar nasional pendidikan teknologi kejuruan yang 

diselenggarakan Universitas Negeri Surabaya (UNESA) tanggal 20-22 

November 2010, salah satu pemakalah yaitu Rina Febriana dalam tulisannya 

yang berjudul “Pendekatan Work Based Learning Sebagai Alternatif Strategi 

Untuk Mencapai Keterampilan Kerja” menjelaskan bahwa Pendidikan 

kejuruan tidak dapat menutup diri terhadap perkembangan yang terjadi di 

dunia kerja, termasuk perkembangan dan pemanfaatan teknologi dan 

dampaknya terhadap tuntutan keterampilan lulusannya. Dengan demikian, 

permintaan terhadap keterampilan kerja yang berubah dengan sangat 

dinamis itu harus selalu dipantau dan dijadikan sandaran untuk 

mengembangkan pendidikan kejuruan, terutama dalam menyusun strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan dunia kerja.  

 Hal itu juga merupakan upaya untuk menjaga sustainabilitas 

pendidikan kejuruan di tengah arus perubahan dan perkembangan 

pengetahuan dan teknologi yang berdampak langsung kepada tuntutan 

pengetahuan, sikap,dan keterampilan lulusannya. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan untuk pencapaian keterampilan kerja adalah dengan 

pendekatan Work Based Leraning. Work Based Learning (WBL) adalah 

pelajaran atau program dimana kampus/sekolah dengan organisasi 

pekerjaan bersama-sama menciptakan pengalaman pembelajaran dan 

peluang baru di tempat pekerjaan. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga 

pendidikan tingkat menengah yang mempunyai tujuan untuk mampu 

menghasilkan sumber daya manusia berkualitas, yang berakselarasi dengan 
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kemajuan ilmu pengetahuan dan juga teknologi. Siswa SMK dituntut untuk 

lebih pro aktif dalam mengikuti perkembangan teknologi terutama teknologi 

informasi yang saat ini sangat dibutuhkan oleh setiap aspek kehidupan 

manusia. ”Tantangan ke depan, minimal 50 persen pembelajarannya siswa 

SMK dilaksanakan dengan ICT. Sejauh ini sekitar 40 persen lebih murid SMK 

sudah menggunakan sistem online, sementara penggunaan komputer telah 

mencapai 100 persen.” Joko Sutrisno, (2012) Direktur pembinaan SMK. 

Perkembangan teknologi informasi juga berkembang pesat seiring 

kesadaran masyarakat akan manfaat yang mendukung aktivitasnya. 

Teknologi ini berkembang pada setiap aspek kehidupan. Salah satu teknologi 

tersebut adalah internet. Internet memungkinkan penggunanya untuk 

mengakses segala informasi dari seluruh penjuru dunia. Dari hasil survei 

lembaga riset markplus insight, jumlah pengguna internet tumbuh signifikan, 

yang pada tahun 2012 menunjukkan angka 62 juta menjadi 74,57 juta di 

tahun 2013 dari 250 juta lebih total penduduk Indonesia.  

Berikut tabel pengguna internet yang dilakukan oleh lembaga riset 

Markplus Insight yang ada di gambar 1. di bawah ini:  
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Grafik dan tabel hasil survei di atas menunjukkan bahwa akses 

internet semakin mendapat tempat bagi penggunanya. Tahun 2010, 

pengguna internet sebanyak 42,16 juta. Tahun 2011, pengguna internet 

sebanyak 55,23 juta. Tahun 2012, tercatat sebanyak 61,08 juta. Dan pada 

tahun 2013 mencapai 74,57 juta. Kecenderungan dari data tersebut, 

penggunaan internet meningkat sekitar 10 juta pertahunnya. Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menyebut pengguna internet 

yang berada pada usia 16-19 tahun berjumlah 10,9%. Rentang usia tersebut 

merupakan usia sekolah menengah yaitu setingkat SMA/SMK sederajat. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 1 PIRI Yogyakarta merupakan 

SMK yang telah memiliki fasilitas TIK yang memadai seperti laboratorium 

komputer, jaringan internet hasil bantuan dari Dikmenjur pada tahun 2001, 

dan website sekolah. Fasilitas-fasilitas tersebut sebenarnya bisa memberikan 

kontribusi lebih baik lagi dalam metode pendidikan. Perkembangan teknologi 

yang disertai dengan fasilitas TIK mampu membuat inovasi baru di dalam 

proses pembelajaran di sekolah. Selain itu, pemanfaatan fasilitas TIK 

memiliki nilai positif dengan wacana pola pikir baru dan cara bealajar ke arah 

yang lebih modern sehingga mendukung peningkatan pengembangan di 

dunia pendidikan.  

   Ari Susanto, S.Pd, Kaprodi Teknik Kendaraan Ringan SMK 1 PIRI 

Yogyakarta, (24/04/2014) mengatakan bahwa penerapan e-learning 

seharusnya sudah beberapa tahun yang lalu, apalagi setelah website resmi 
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sekolahan sudah jadi sehingga kehadirannya bisa diintegrasikan dengan 

website sekolah. Namun karena kesibukan masing-masing pengurus sekolah 

serta hanya beberapa guru yang mau berusaha memaksimalkan fasilitas TIK, 

maka pembelajaran di sekolah ini masih sering menggunakan metode 

ceramah, mungkin karena belum adanya kajian mengenai peningkatan mutu 

kompetensi menggunakan media e-learning atau karena belum adanya 

regulasi dari dinas terkait yang menganjurkan penggunaan media tersebut. 

Sehingga kecenderungannya kebanyakan guru masih menggunakan metode 

ceramah, padahal kegiatan belajar mengajar tidak hanya membutuhkan para 

pendidik saja tetapi juga membutuhkan media untuk menunjang proses 

belajar mengajar.  

Pada kesempatan berikutnya (17/01/2015), Pungki Indra Permana, 

S.Pd, guru program keahlian Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) SMK PIRI 

1 Yogyakarta juga mengatakan hal yang senada. Kemudian setelah 

melakukan observasi di salah satu laboratorium komputer sekolah yang 

kemudian akan dijadikan data untuk penelitian pendahuluan, di ketahui 

bahwa spesifikasi perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 

(software) di sekolah tersebut sebagai berikut: Proccesor Dual Core, RAM 4 

GB, Harddisk 160 GB. Sedangkan operating system yang digunakan windows 

7 dan kapasitas bandwith 8 Mbps (lebih lengkapnya sebagaimana terlampir 

pada analisis kebutuhan). Artinya bila menurut manual book dari e-learning 

berbasis Moodle, infrastruktur tersebut sudah memenuhi syarat untuk 

mengembangkan e-learning di SMK PIRI 1 Yogyakarta.  



!

6!
!

Perkembangan teknologi informasi serta penggunaan internet yang 

semakin pesat merupakan prospek atau peluang bagi berbagai elemen, 

khususnya bagi dunia pendidikan. Meskipun juga ada semacam kerawanan 

atau risiko berupa penggunaan teknologi informasi yang disertai internet 

melalui telepon genggam yang mengganggu kegiatan belajar mengajar. 

Namun ada juga peluang yang bisa dimanfaatkan oleh dunia pendidikan, 

salah satunya melalui pengembangan media pembelajaran dengan 

menggunakan e-learning berbasis Moodle. Konsep pengembangan e-learning 

berbasis Moodle memungkinkan peserta didik dapat belajar mandiri dimana 

pun dan kapan pun.  

Menyadari fenomena di atas, maka perlu adanya sebuah upaya 

memaksimalkan fasilitas belajar yang telah dimiliki oleh sekolah. Salah satu 

inovasi tersebut adalah melalui pengembangan e-learning berbasis Moodle. 

Dengan tersedianya media tersebut diharapkan dapat dimanfaatkan seluas-

luasnya untuk mendukung proses pembelajaran. Kemudian dengan adanya 

inovasi sistem atau metode pembelajaran ini, peserta didik akan lebih 

terpacu dan bersemangat untuk belajar secara mandiri. 

Pemilihan e-learning yang berbasis Moodle ini didasarkan atas tigal 

hal yang utama, pertama adalah Moodle bersifat open source atau copyleft. 

Yang artinya bisa digunakan dan disebarluaskan secara cuma-cuma tanpa 

perlu izin ataupun memberi royalti pada pengembang. Kedua adalah karena 

fitur dalam Moodle yang relatif lebih lengkap dibangkan dengan beberapa 

babas e-learning open source yang ada. Alasan ketiga adalah e-learning 

berbasis Moodle mendukung lebih dari 40 bahasa termasuk bahasa 
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indonesia, sehingga pengguna mulai dari admin, guru dan siswa tidak akan 

mengalami kendala yang berarti terkait bahasa yang digunakan dalam 

sistem e-learning Moodle ini karena dapat memilih jenis bahasanya. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Sistem Pendidikan Nasional untuk Sekolah Menengah Kejuruan, yang 

tercantum dalam undang-undang mensyaratkan bahwa proses pembelajaran 

harus berjalan sesuai dengan perkembangan dunia kerja. Hal tersebut 

didasari oleh upaya sekolah untuk mempersiapkan peserta didiknya sebaik 

mungkin sebelum memasuki dunia kerja. Belum optimalnya pemanfaatan 

fasilitas-fasilitas TIK dalam memenejemen sekolahan maupun pada proses 

pembelajaran membuat tujuan tersebut belum berjalan dengan baik. Sebab 

pemanfaatan teknologi tersebut akan berpengaruh pada keterampilan siswa 

nantinya di dunia kerja. 

Kementrian pendidikan nasional sebagai lembaga yang mengelola 

pendidikan di Indonesia menyambut baik pesatnya perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi dengan memasukkan kurikulum yang bernuansa 

pengenalan teknologi atau dalam pelajaran Keterampilan Komputer dan 

Pengelolaan Informasi (KKPI), terutama di jenjang pendidikan menengah 

dalam hal ini SMK. Kebijakan ini bertujuan agar siswa memiliki bekal 

kemampuan untuk mengenal, memahami, dan berinteraksi dengan dunia 

teknologi informasi dan komunikasi yang ada di masyarakat umumnya dan 

khususnya di dunia industri. 
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Tantangan yang harus dilaksanakan oleh guru dan sekolah dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi cukup kompleks. Hal yang kerap menjadi kendala oleh pihak 

sekolah dan guru adalah keterbatasan sumber daya, baik itu sumber daya 

fisik, sumber daya manusia maupun sumber belajar berbasis teknologi 

informasi dan telekomunikasi. Masih banyak guru yang belum menguasai 

sepenuhnya kompetensi dasar penggunaan komputer dan operasi sistemnya 

beserta (software) perangkat lunaknya. 

Materi yang sifatnya aplikatif/terapan yang seharusnya lebih banyak 

melatih siswa, namun karena keterbatasan dan kemampuan guru dalam 

mengolah serta memanfaatkan teknologi, maka pembelajaran tersebut 

masih bersifat normatif. Sehingga dengan hal tersebut, guru kurang mampu 

mengakomodir gaya belajar siswa yang rasa ingin tahunya tinggi, 

membutuhkan akses belajar yg lebih luas, aktif, kreatif dan suasana belajar 

yang menantang dan berkembang.  

Siswa SMA/SMK secara psikologis sedang masuk ke dalam tahap 

perkembangan menuju orang dewasa. Dimana ciri dari perkembangan itu 

adalah setiap individu tidah hanya memiliki kecenderungan untuk 

menginginkan orang lain memandang dirinya sebagai pribadi yang memiliki 

identitas diri. Pembelajaran yang diberikan idealnya mampu mengupayakan 

agar individu siswa yang sedah tumbuh dewasa ini dapat menemukan 

alternatif-alternatif untuk mengasah dan mengambangkan kemampuan 

dirinya. Sehingga materi yang disampaikan dalam pembelajaran hendaknya 

tidak melulu diajarkan dengan metode ceramah yang menyebabkan siswa 
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memiliki ketergantungan terhadap gurunya, karena guru di sana sebagai 

sentral utama yang perlu selalu hadir ditengah-tengah mereka (siswa). 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) PIRI 1 Yogyakarta yang notabene 

sudah memiliki fasilitas-fasilitas TIK yang cukup memadai seperti komputer, 

jaringan internet, dan website sekolah, seharusnya bisa di optimalkan lagi 

dengan adanya media pembelajaran yang mampu mendukung fasilitas-

fasilitas tersebut. Salah satu media tersebut adalah dengan 

mengimplementasikan e-learning berbasis Moodle. Perangkat lunak 

(software) e-learning Moodle yang dapat diakses kapan pun dan dimana 

pun, mampu memberikan keluasan sepenuhnya pada peserta didik untuk 

mengakses materi di luar jam sekolah. 

Sekolah belum memiliki e-learning yang dapat digunakan sebagai 

salah satu media untuk meingkatkan minat belajar siswa. Padahal 

peningkatan Kemajuan teknologi informasi yang sangat pesat, tidak 

terkecuali perkembangan internet semakin mendukung dan memudahkan 

pemanfaatan perangkat lunak tersebut. E-learning berbasis Moodle yang di 

aplikasikan ke dalam kegiatan belajar mengajar akan membuat proses 

belajar mengajar menjadi inovatif dan membuat peserta didik lebih terpacu 

dalam belajar. Selain itu, implementasi e-learning berbasis Moodle ini juga 

akan mengoptimalkan penggunaan fasilitas-fasilitas TIK yang dimiliki 

sekolahan. Sehingga apa yang menjadi harapan Sistem Pendidikan Nasional 

untuk Sekolah Kejuruan bisa tercapai.  
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C. Batasan Masalah 

Peneliti hanya membatasi masalah pada pengembangan e-learning 

berbasis Moodle dari aspek tampilan, konten, dan tingkat kelayakan media 

melalui penelitian oleh ahli media pembelajaran, ahli materi dan siswa. 

Kemudian e-learning yang akan digunakan dalam lingkup program keahlian 

Teknik Kendaraan Ringan oleh siswa kelas XI pada mata diklat sistem 

kelistrikan, dengan pokok bahasan sistem penerangan sebagaimana di 

peroleh dari hasil observasi dan identifikasi kebutuhan atau penelitian 

pendahuluan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada batasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat ditentukan rumusan masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana spesifikasi e-learning yang dibutuhkan di SMK PIRI 1 

Yogyakarta  

2. Bagaimana membangun sistem e-learning berbasis Moodle sebagai 

media pembelajaran di Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK 

PIRI 1 Yogyakarta? 

3. Bagaimana  kelayakan penggunaan sistem e-learning untuk kelas XI 

Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta? 

 

E. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui spesifikasi e-learning yang dibutuhkan di SMK PIRI 1 

Yogyakarta 
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2. Membangun e-learning berbasis Moodle di SMK PIRI 1 Yogyakarta. 

3. Mengetahui tingkat kelayakan e-learning berbasis Moodle di program 

Teknik Kendaraan Ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta ditinjau dari aspek 

materi dan media. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

sekolah untuk terus mengadakan pelatihan dan pengembangan dalam 

memanfaatkan e-learning secara lebih maksimal. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa membangkitkan semangat guru-

guru untuk terus mengembangkan keterampilan dalam menggunakan 

dan memanfaatkan teknologi informasi komputer khususnya e-learning 

secara maksimal. 

c. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memotivasi siswa SMK PIRI 1 

Yogyakarta untuk memanfaatkan fasilitas e-learning yang berbasis 

Moodle secara lebih optimal, menggunakan sumber belajar yang ada, 

dan tidak hanya mengandalkan pemberian materi dari guru. 

2. Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi pemikiran dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan memanfaatkan fasilitas e-learning berbasis Moodle 

secara lebih optimal. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian 

Menurut Gerlach dan Ely yang dikutip oleh Arsyad (1997: 3), 

mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah 

manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang 

membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau 

sikap. Menurut Hamidjojo (1993) yang dikutip oleh Azhar Arsyad 

(1997:4), memberi batasan media sebagai semua bentuk perantara 

yang digunakan oleh manusia untuk menyampaiakan atau menyebar 

ide, gagasan atau pendapat sehingga ide, gagasan atau pendapat 

yang dikemukakan itu sampai kepada penerima. Jadi, media 

pembelajaran adalah seperangkat alat bantu atau pelengkap untuk 

menyebarkan ide, gagasan atau pendapat yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

b. Peranan dan manfaat 

Menurut A.H. Sanaky (2013: 7), media pembelajaran berperan 

untuk merangsang pembelajaran dengan : 

1) Menghadirkan objek sebenarnya dan objek yang langkah 
2) Membuat duplikasi dari objek yang sebenarnya 
3) Membuat konsep abstrak ke konsep konkret 
4) Memberi kesamaan presepsi 



#
#

13#
#

5) Mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah dan jarak 
6) Menyajikan ulang informasi secara konsisten 
7) Memberi suasana belajar yang menyenangkan, tidak tertekan, 

santai dan menarik, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
 

Masih menurut Sanaky (2013: 5), manfaat media pembelajaran 

baik secara umum maupun khusus sebagai alat bantu pembelajaran 

bagi pengajar dan pembelajar adalah sebagai berikut: 

1) Pengajaran lebih menarik perhatian pembelajar sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih 
difahami pembelajar, serta memungkinkan pembelajar menguasai 
tujuan pengajaran dengan baik 

3) Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-mata hanya 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata lisan pengajar, 
sehingga pembelajar tidak bosan, dan pengajar tidak kehabisan 
tenaga. 

4) Pembelajar lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak 
hanya mendengarkan penjelasan dari pengajar saja, tetapi juga 
aktivitas lain yang dilakukan seperti: mengamati, melakukan, 
mendemonstrasikan, dan lain-lain. 
 

2. Teknologi Pembelajaran 

a. Pengertian 

Menurut  Siregar (2010: 122), teknologi pendidikan adalah teori 

dan praktik dalam desain, pengembangan pemanfaatan, pengelolaan, 

dan penilaian proses dan sumber untuk belajar. Dari pengertian itu, 

dapat disimpulkan bahwa teknologi pendidikan mengandung empat 

komponen utama yaitu :  

1) Teori dan praktik  

2) Desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan dan penilaian 

3) Proses dan sumber 

4) Untuk keperluan belajar 
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b. Pemanfaatan dan peranan 

Penerapan teknologi pendidikan dalam proses pembelajaran 

dimaksudkan agar belajar menjadi lebih efektif, lebih efisien, lebih 

banyak, lebih luas, lebih cepat dan lebih bermakna bagi kehidupan 

orang yang belajar. Untuk itu ada produk yang sengaja dibuat dan ada 

yang ditemukan dan dimanfaatkan. Menurut Arief S. Sadiman (2004: 

197), keberhasilan pendayagunaan teknologi bukan terletak pada 

seberapa canggihnya peralatan dan teknologi yang dipakai tetapi lebih 

banyak pada manusia (guru, kepala sekolah, pengawas, pengembang 

dan produser bahan belajar berbasis teknologi, siswa, dan warga 

belajar lainnya) yang mengembangkan dan menggunakannya. 

Teknologi hendaknya digunakan sebagai bagian integral proses 

belajar-mengajar, di mana pun kegiatan ini berlangsung: sekolah, luar 

sekolah, tempat kerja.untuk itu diperlukan kesiapan tenaga yang tahu, 

mampu dan mau mengembangkan serta teknologi tersebut. 

 

3. Multimedia Pembelajaran 

1) Pengertian 

Menurut Hamalik (1994: 64), multimedia pendidikan merupakan 

suatu kombinasi dari beberapa media pendidikan dan didayagunakan 

secara berencana dan sistematis dalam proses instruksional atau proes 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan instruksional tertentu. Dari 

pengertian diatas, dapat diketahui bahwa multimedia adalah 
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seperangkat media yang merupakan kombinasi dari teks, gambar, seni 

grafik, animasi, suara dan video. Beberapa media tersebut kemudian 

digabungkan menjadi satu kesatuan kerja yang akan menghasilkan 

suatu informasi yang memiliki nilai komunikasi yang sangat tinggi yang 

relevan dalam hubungannya dengan tujuan-tujuan-tujuan 

instruksional. 

2) Pentingnya multimedia dalam pembelajaran 

Pada dasarnya suatu kegiatan pembelajaran di dalam kelas 

dapat diterapkan dalam berbagai metode pembelajaran. Metode 

pembelajaran yang disajikan oleh guru dengan harapan siswa sebagai 

subjek didik dapat menerima bahan pelajaran itu dengan baik dan 

memberikan hasil yang memuaskan. Apabila dalam penyampaian 

pelajaran seseorang guru selalu menggunakan metode konvensional 

dan dilakukan secara terus menerus tanpa adanya variasi dalam 

pembelajaran, dapat dimungkinkan siswa akan menemui kejenuhan 

karena tidak ada warna baru dalam kegiatan belajar mengajar 

tersebut. Dengan penggunaan multimedia pemebelajaran, masalah 

tersebut bisa teratasi. 

Beberapa manfaat yang dapat diambil dalam pembelajaran 

dengan multimedia adalah : 

(a) Pengenalan perangkat teknologi informasi dan komunikasi kepada 

siswa 

(b) Memberikan pengalaman baru dan menyenangkan baik bagi guru 

itu sendiri maupun siswa 
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(c) Metode pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat 

menambah motivasi belajar siswa 

(d) Mengejar ketertinggalan akan pengetahuan tentang ilmu 

pengetahuan (iptek) di bidang pendidikan 

(e) Mengikuti perkembangan iptek 

(f) Pengarsipan dokumen pembelajaran yang rapi 

(g) Lebih simpel penggunaannya 

4. E-learning 

a. Pengertian 

Secara terminologi, pengertian e-learning memiliki arti hampir 

sama dengan istilah: web-based learning, online learning, computer-

based training/learning, distance learning, computer-aided instruction, 

dan lain sebagainya. Ada bermacam-macam pengertian e-learning dari 

beberapa pakar yang mungkin belum terstandar yang baku baik dalam 

hal definisi maupun implementasinya. Namun setidaknya kita bisa 

memahami definisinya melalui terminologi dari pakar-pakar tesebut. 

Menurut Gilbert & Jones  (2001: 66-82) mendefinisikan e-learning 

sebagai pengiriman materi pembelajaran melalui suatu media 

elektronik seperti internet, intranet/extranet, satellite broadcast, 

audio/video tape, interactive TV, CD-ROM, dan computer-based 

training (CBT). Definisi yang hampir sama juga diartikan oleh the 

australian national training authority (2003) yakni meliputi aplikasi dan 

proses yang menggunakan berbagai media elektronik seperti internet, 
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audio/video tape, interactive TV dan CD-Rom guna mengirimkan 

materi pembelajaran secara lebih fleksibel. 

The ILRT Of Bristol University (2005) mendefinisikan e-learning 

sebagai penggunaan teknologi elektronik untuk mengirim, mendukung 

dan meningkatkan pengajaran, pembelajran dan penilaian. Lebih 

spesifik lagi, menurut Rosenberg (2001: 78), mendefinisikan e-learning 

sebagai pemanfaatan teknologi internet untuk mendistribusikan materi 

pembelajaran, sehingga siswa dapat mengakses dari mana saja. E-

learning sebagai sebuah pembelajaran berbasis komputer baik internet 

sebagai instrumen utama ataupun media elektronik sebagai 

instrumennya, keduanya tetap berfokus pada proses pembelajaran 

(learning), bukan pada perangkat atau media yang digunakan dalam 

pembelajaran. Dan dalam penelitian ini penulis mengambil definisi e-

learning secara sempit yaitu pembelajaran dengan memanfaatkan 

fasilitas web e-learning.  

Perbedaan pembelajaran tradisional dengan e-learning adalah 

dalam kelas “tradisional” guru dianggap sebagai orang yang serba tahu 

dan ditugaskan untuk menyalurkan ilmu pengetahuan kepada 

siswanya. Sedangkan didalam pembelajaran “e-learning” fokus 

utamanya adalah siswanya. Dari berbagai pendapat tentang 

pengertian diatas bisa dimpulkan bahwa e-learning itu adalah sebagai 

berikut: 

1) E-learning bisa dijadikan salah satu metode mengajar yang 

menggunakan media komputer, jaringan dan internet. 
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2) Dalam e-learning, penyampaian bahan ajar (konten) dilakukan 

melalui media elektronik. Sehingga bentuk bahan ajarnyapun juga 

dalam bentuk elektronik atau digital. 

E-learning dapat dikategorikan sebagai suatu kegiatan pembelajaran 

individual. Karena interaksi atau tatap muka didalam kelas tidak 

diperlukan. 

b. Fungsi dan Manfaat 

Terdapat 3 (tiga) fungsi e-elarning terhadap kegiatan 

pembelajaran, yaitu: 

1) Suplemen (tambahan) 

Dikatakan berfungsi sebagai suplemen (tambahan), apabila 

peserta didik mempunyai kebebasan memilih apakah akan 

memanfaatkan materi e-learning atau tidak. Dalam hal ini, tidak ada 

kewajiban/keharusan bagi peserta didik untuk mengakses materi e-

learning. Sekalipun sifatnya opsional, peserta didik yang 

memanfaatkannya tentu akan mendapatkan tambahan 

pengetahuan atau wawasan lebih daripada peserta didik yang tidak 

memanfaatkan. 

2) Komplemen (pelengkap) 

Dikatakan berfungsi sebagai komplemen (pelengkap), 

apabila materi e-learning diprogramkan untuk melengkapi materi 

pembelajaran yang diterima peserta didik. Sebagai komplemen 

berarti materi e-learning diprogramkan untuk menjadi materi 
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pengayaan atau remidial bagi peserta didik di dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran konvensional. 

Pengayaan yang dimaksud adalah apabila peserta didik yang 

dapat menguasai/memahami materi pembelajaran lebih cepat 

dibandingkan peserta didik yang lain dalam tatap muka dikelas, 

diberikan kesempatan untuk mengakses materi e-learning yang 

memang secara khusus dikembangkan untuk mereka. Tujuannya 

agar semakin memantapkan tingkat penguasaan peserta didik 

terhadap materi pelajaran yang disajikan guru/instruktur. 

Sedangkan dapat dikatakan sebagai program remidial 

apabila kepada peserta didik yang mengalami kesulitan memahami 

pelajaran yang disajikan guru/intruktur secara tatap muka dikelas, 

diberikan kesempatan untuk memanfaatkan materi e-learning yang 

memang secara khusus dirancang untuk mereka. Tujuannya jelas, 

supaya peserta didik semakin lebih mudah memahami materi 

pelajaran yang disiapkan guru/instruktur.  

3) Subtitusi (pengganti) 

Beberapa institusi/lembaga pendidikan di negara-negara 

maju bahkan mungkin di indonesia juga ada yang memberikan 

beberapa alternatif modal kegiatan pembelajaran kepada para 

peserta didiknya. Tujuannya agar para peserta didik dapat secara 

fleksibel mengelola kegiatan pembelajarannya sesuai dengan 

kebutuhan dan aktivitas lain sehari-hari peserta didik. 
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Terdapat 3 (tiga) alternatif model kegiatan pembelajaran 

yang dapat dipilih peserta didik, yaitu: 

a) Sepenuhnya secara tatap muka (konvensional). 

b) Sebagian secara tatap muka sebagian lagi melalui internet. 

c) Sepenuhnya melalui internet. 

c. Kelebihan dan kekurangan e-learning 

Kelebihan-kelebihan yang ada dalam pemanfaatan e-learning 

antara lain: 

1) Tersedianya fasilitas e-moderating di mana pengajar dan siswa 

dapat berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet secara 

reguler atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan 

dengan tanpa dibatasi oleh jarak, tempat dan waktu. 

2) Pengajar dan siswa dapat menggunakan bahan ajar atau petunjuk 

belajar yang terstruktur dan terjadwal melalui internet, sehingga 

keduanya bisa saling menilai sampai berapa jauh bahan ajar 

dipelajari. 

3) Siswa dapat belajar atau me-review bahan ajar setiap saat dan 

dimana saja kalau diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan di 

komputer. 

4) Bila siswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan 

bahan yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di internet 

secara lebih mudah. 

5) Baik pendidik maupun peserta didik dapat melakukan diskusi 

melalui internet yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang 
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banyak, sehingga menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang 

lebih luas. 

6) Berubahnya peran siswa dari yang biasanya pasif menjadi aktif. 

Selain kelebihan-kelebihan yang ada, e-learning juga tidak 

terlepas dari berbagai kekurangan, yaitu: 

1) Kurangnya interaksi antara pendidik dan peserta didik atau bahkan 

antar siswa itu sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa memperlambat 

terbentuknya value dalam proses belajar dan mengajar. 

2) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan 

sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek bisnis/komersial. 

3) Proses belajar dan mengajarnya cenderung kearah pelatihan 

daripada pendidikan. 

4) Berubahnya peran peserta didik dari semula menguasai teknik 

pembelajaran konvensional, kini juga dituntut mengetahui teknik 

pembelajaran yang menggunakan ICT (information & 

communication technology). 

5) Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi 

cenderung gagal. 

6) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet (mungkin hal ini 

berkaitan dengan masalah tersedianya listrik, telepon ataupun 

komputer). 

7) Kurangnya tenaga yang mengetahui dan memiliki ketrampilan 

tentang internet. 
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d. Komponen e-learning 

Beberapa komponen yang membentuk e-learning diantaranya 

adalah: 

1) Infrastruktur e-learning 

Infrastruktur e-learning dapat berupa personal computer 

(PC), jaringan komputer, internet dan perlengkapan multimedia. 

Termasuk peralatan teleconference bila kita akan memberikan 

layanan synchronous learning melalui teleconference. 

2) Sistem dan Aplikasi e-learning 

Sistem perangkat lunak yang mem-virtualisasi proses belajar 

mengajar konvensional. Bagaimana manajemen kelas, pembuatan 

materi, bahan ajar (konten), forum diskusi, sistem penilaian, sistem 

ujian online dan segala fitur yang berhubungan dengan manajemen 

proses belajar mengajar. Sistem perangkat lunak tersebut sering 

disebut dengan learning management system (LMS), seperti 

Moodle, Dokeos, Drupal, Atutor, dll. Didalam penulisan ini penulis 

ingin membuat suatu aplikasi dengan LMS Moodle. 

3) Konten e-learning 

Konten dan bahan ajar yang ada pada LMS bisa dalam 

bentuk multimedia-based content (konten berbentuk multimedia 

interaktif) atau text-based content (konten berbentuk teks seperti 

pada buku pelajaran biasa). Konten ini bisa disimpan dalam LMS 

sehingga dapat diakses oleh siswa kapanpun dan dimanapun. 
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Sedangkan pelaku atau aktor yang ada dalam pelaksanaan 

e-learning boleh dikatakan sama dengan proses belajar mengajar 

konvensional, yaitu : 

1) Pendidik/guru (instruktur) yang bertugas membimbing. 

2) Peserta didik yang menerima bahan ajar secara khusus dan 

dimana disini menjadi subjek utama dalam pembelajaran. 

3) Administrator, yang mempunyai fungsi pengelola administrasi 

dan proses mengajar. 

e. E-learning sebagai media pembelajaran 

Saat ini penggunaan sistem e-learning sebagai media 

pembelajaran sangat bervariasi, namun semua itu didasarkan atas 

suatu prinsip atau konsep bahwa e-learning dimaksudkan dengan 

tujuan sebagai upaya pendistribusikan materi pembelajaran melalui 

media elektronik atau internet sehingga peserta didik dapat 

mengaksesnya kapan saja. Menurut Herman D. Surjono (2010 :03), ciri 

pembelajaran e-learning adalah terciptanya lingkungan belajar yang 

flexible dan distributed. 

Dalam merancang sistem e-learning perlu mempertimbangkan 

dua hal, yakni peserta didik yang menjadi target dan hasil 

pembelajaran yang diharapkan. Pemahaman atas peserta didik 

sangatlah penting, yakni antara lain adalah harapan dan tujuan 

mereka dalam mengikuti e-learning, kecepatan dalam mengakses 

internet atau jaringan, keterbatasan bandwith, biaya untuk mengakses 

internet, serta latar belakang pengetahuan yang menyangkut kesiapan 
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dalam mengikuti pembelajaran. Pemahaman atas hasil pembelajaran 

diperlukan untuk menentukan cakupan materi, kerangka penilaian hasil 

belajar, serta pengetahuan awal. 

Menurut Herman Dwi Surjono (2010 :3), sistem e-learning 

dapat diimplementasikan dalam bentuk asynchronous, synchronous, 

atau campuran antar keduanya. Contoh e-learning asychronous 

banyak dijumpai diinternet baik yang sederhana maupun yang terpadu 

melalui portal e-learning. Sedangkan dalam e-elarning synchronous, 

pengajar dan peserta didik harus berada di depan komputer secara 

bersama-sama karena proses pembelajaran dilaksanakan secara live, 

baik melalui video maupun audio conference. Selanjutnya ada blended 

learning (hybrid learning) yakni pembelajaran yang menggabungkan 

semua bentuk pembelajaran misalnya on-line, live, maupun tatap 

muka (ceramah). 

Menurut Boulton (2008 :11-18), penggunaan e-learning di 

tingkat pendidikan menengah dengan siswa usia 14-16 tahun, dapat 

memberikan dukungan yang lebih baik untuk siswa yang 

kemampuannya kurang, meningkatkan respon keterlibatan siswa pada 

proses pembelajaran, memberikan kesempatan percepatan (akselarasi) 

belajar bagi siswa yang cerdas dan berbakat, dan mengembangkan 

kemampuan belajar siswa secara mandiri melalui pengalaman belajar 

individual. 
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5. LMS Moodle 

a. Pengertian 

Menurut Kukuh Setyo (2005 :13) Moodle adalah sebuah paket 

perangkat lunak yang berguna untuk membuat dan mengadakan 

kursus/pelatihan/pendidikan berbasis internet. Jasen C. & Helen F. 

(2008) Moodle adalah sistem manajemen kelas (course manajemen 

system) open source yang digunakan oleh universitas, politeknik, 

sekolah-sekolah, dunia usaha dan para instruktur perorangan untuk 

menambahkan teknologi web ke dalam kelas mereka.  

Jasen Cole & Helen F. (2008 :5), Nama Moodle memiliki dua 

arti: pertama, nama ini merupakan singkatan dari Modular Object-

Oriented Dynamic Learning Enviroment (lingkungan belajar dinamis 

berorientasi objek secara moduler). Moodle juga merupakan kata kerja 

yang menggambarkan proses menjalani sesuatu dengan bermalas-

malasan, melakukan hal ini karena tiba-tiba terpikir untuk 

melakukannya, mengacak-acak dan menikmatinya sehingga 

menghasilkan pemikiran dan kreatifitas. 

Moodle diberikan secara cuma-cuma sebagai perangkat lunak 

open source (di bawah lisensi GNU Public License). Artinya, meski 

memiliki hak cipta, moodle tetap memberikan kebebasan bagi kita 

untuk mengopi, menggunakan, dan memodifikasinya. Moodle tersedia 

secara gratis di web (http://www.moodle.org). Saat ini moodle sudah 

digunakan pada lebih dari 150.00 institusi di lebih dari 160 negara 

didunia. 
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Dengan menggunakan moodle kita dapat membangun sistem 

dengan konsep e-learning (pembelajaran secara elektronik) ataupun 

distance learning (pembelajaran jarak jauh). Dengan konsep ini sistem 

belajar mengajar akan tidak terbatas ruang dan waktu. Seorang 

guru/pendidik dapat memberikan materi pelajaran dari mana saja, 

begitu juga seorang siswa dapat mengikuti pembelajaran dari mana 

saja. Bahkan proses kegiatan test ataupun kuis dapat dilakukan 

dengan jarak jauh. 

Berbagai bentuk materi pembelajaran dapat dimasukkan dalam 

aplikasi moodle ini. Berbagai sumber (resource) dapat ditempelkan 

sebgai materi pembelajaran. Naskah tulisan yang ditulis dari aplikasi 

pengolah kata microsof word, materi presentasi yang berasal dari 

microsoft power point, animasi flash dan bahkan materi dalam format 

audio dan video dapat dimuat sebagai materi pembelajaran. 

b. Fitur-fitur 

1) Desain 

Sesuai dengan filosofi moodle, dimana sang pembuat 

pertama martin berlatar belakang pendidikan yang mengadopsi 

kontruksionisme sosial sebagai teori inti di balik moodle. Indikasi 

yang sederhana adalah kebanyakan CMS dibangun oleh set-set 

peralatan, bukan pedagogi. Kemudian juga kebanyakan sistem CMS 

komersial terpusat pada peralatan, sedangkan moodle terpusat 

pada pendidikan. 
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Beberapa hal yang bisa kita ketahui dari refleksi filosofi itu 

terlihat dari tampilan interfacenya, diantaranya: 

a) Desain yang simpel, ringan, efisien, dan antarmuka browser 

sederhana. 

b) Mudah diinstal pada berbagai macam plaform yang mendukung 

PHP. Moodle hanya membutuhkan satu buah database, selain itu 

dapat di-sharing. 

c) Abstraksi database moodle hampir mendudkung semua merek 

database. 

d) Daftar kursus/pelatihan yang diselenggarakan dilengkapi 

deskripsi dari setiap pelatihan yang ada. Selain itu, moodle juga 

memberikan akses bagi tamu (guest). 

e) Kategorisasi kursus/pelatihan. Satu situs moodle mampu 

mendukung ribuan kursus/pelatihan. 

f) Walaupun termasuk perangkat lunak gratis, namun penekanan 

yang tinggi pada sisi keamanan. Pemeriksaan formulir, validasi 

data, enkripsi cookie, dan sebagainya. 

g) Sebagian besar area entry, seperti resource (sumber/bahan 

pelatihan), forum, jurnal, dan sebagainya, dapat diedit 

menggunakan editor HTML WYSIWYG (what you see is what you 

get) yang terintegrasi dalam moodle. 
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2) Manajemen 

Untuk memudahkan dan menyesuaikan desain yang 

ditentukan, moodle menciptakan pembagian manajemen yang 

mendukung diantaranya: 

a) Manajemen situs/website 

(1) Website diatur oleh Admin, yang telah ditetapkan ketika 

membuat website. 

(2) Tampilan (Themes) diizinkan pada admin untuk memilih 

warna, jenis huruf, susunan dan lain sebagainya untuk 

kebutuhan tampilan. 

(3) Bentuk kegiatan yang ada dapat ditambah. 

(4) Source Code yang digunakan ditulis dengan menggunakan 

PHP. Mudah untuk dimodifikasi dan sesuai dengan 

kebutuhan. 

b) Manajemen pengguna (users) 

(1) Tujuannya ialah untuk mengurangi keterlibatan admin 

menjadi lebih minimum, ketika menjaga keamanan yang 

berisiko tinggi. 

(2) Metode Email standar : Pelajar dapat membuat nama 

pemakai untuk login. Alamat email akan diperiksa melalui 

konfirmasi. 

(3) Tiap orang disarankan cukup 1 pengguna saja untuk seluruh 

sever. Dan tiap pengguna dapat mempunyai akses yang 

berbeda. 
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(4) Pengajar mempunyai hak istimewa, sehingga dapat 

mengubah (memodifikasi) bahan pelajaran. 

(5) Ada “kunci pendaftaran” untuk menjaga akses masuk dari 

orang yang tidak dikenal. 

(6) Semua Pengguna dapat membuat biografi sendiri, serta 

menambahkan photo. 

(7) Setiap pengguna dapat memilih bahasa yang digunakan. 

Bahasa Indonesia, Inggris, Jerman, Spanyol, Perancis, dan 

Portugis dll. 

c) Manajemen Pelatihan (Course) 

(1) Pengajar mengendalikan secara penuh untuk mengatur 

pelajaran, termasuk melarang pengajar yang lain. 

(2) Memilih bentuk/metode pelajaran seperti berdasarkan 

mingguan, berdasarkan topic atau bentuk diskusi. 

(3) Terdapat Forum, Kuis, Polling, Survey, Tugas, Percakapan 

dan Pelatihan yang digunakan untuk mendukung proses 

belajar. 

(4) Semua kelas-kelas untuk forum, Kuis – kuis dan tugas-tugas 

dapat ditampilkan pada satu halaman (dan dapat 

didownload sebagai file lembar kerja). 

(5) Bahan pelajaran dapat dipaketkan dengan menggunakan file 

zip. 

3) Modul 

a) Resource (bahan/materi pelajaran) 



#
#

30#
#

Berbagai jenis resource yang dapat dibuat antara lain: 

halaman teks, halaman web, link ke file, atau situs, direktori, 

label, dan paket IMS. 

b) Penugasan (Assignment) 

Fasilitas ini digunakan untuk memberikan penugasan 

kepada peserta pembelajaran secara online. Peserta 

pembelajaran dapat mengakses materi tugas dan mengumpulkan 

hasil tugas mereka dengan mengirimkan file hasil penkerjaan 

mereka. 

c) Obrolan (Chat) 

Fasilitas ini digunakan untuk melakukan proses chatting 

(percakapan online). Antara pengajar dan peserta pembelajaran 

dapat melakukan dialog teks secara online. 

d) Forum 

Sebuah forum diskusi secara online dapat diciptakan 

dalam membahas suatu materi pembelajaran. Antara pengajar 

dan peserta pembelajaran dapat membahas topik-topik belajar 

dalam suatu forum diskusi. 

e) Kuis (Quiz) 

Dengan fasilitas ini memungkinkan untuk dilakukan ujian 

ataupun test secara online berbasis web dengan beragam jenis 

pertanyaan, seperti pilihan ganda, benar/salah, jawaban singkat 

dan menjodohkan. 
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f) Jurnal (Journal) 

Fasilitas untuk membuat jurnal yang biasa diatur akses 

masuknya dan umpan balik pengajar dijadikan satu dengan 

halaman masukan jurnal, disertai pemberitahuan melalui e-mail. 

g) Survei 

Fasilitas ini digunakan untuk melakukan jajak pendapat. 

Moodle juga menyediakan kemudahan untuk mengganti model 

tampilan (themes) website e-learning dengan menggunakan 

teknik template. Beberapa modle themes yang menarik telah 

disediakan oleh moodle. Selain itu tidak menutup kemungkinan 

bagi kita untuk merancang dan membuat bentuk tampilan 

(themes) sendiri. 

h) Workshop 

Fasilitas ini memungkinkan adanya penilaian mendalam 

terhadap dokumen. Pengajar dapat mengelola serat 

mengelompokkan penilaian yang ada ke dalam tingkatan. 

c. Kelebihan 

Kelebihan moodle jika dibandingkan dengan CMS yang lainnya 

adalah karena open source ini dibangun dengan filsafat pendidikan 

yang logis dan memiliki komunitas yang sangat besar yang mendukung 

dan mengembangkannya. Kemudian moodle bersifat open source, 

artinya para pengguna memiliki akses untuk kode sumber dari piranti 

lunak tersebut. Kita bisa melihat bagian dalamnya, bagaimana piranti 
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lunak ini bekerja, menguliknya, membagi dengan orang lain, atau 

menggunakan bagian-bagiannya pada produk kita. 

Moodle juga memiliki komunitas yang besar dan aktif, berisi 

orang-orang yang menggunakan sistem ini dan mengembangkan fitur 

dan peningkatan. Kita bisa mengakses komunitas ini di 

http://moodle.org dan bergabung dalam kelas using moodle. Disitu 

kita akan bertemu dengan berbagai orang yang dengan senang hati 

membantu user baru mulai dari menjalankan, memecahkan masalah, 

dan menggunakan moodle secara efektif. Sampai tulisan ini dibuat, 

ada lebih dari 65 juta pengguna Moodle mulai lembaga-lembaga 

pendidikan dan akademis sampai pada organisasi-organisasi  atau 

perusahaan berskala besar dan kecil.  

6. Kriteria Kelayakan E-learning 

Kelayakan berasal dari kata layak yang artinya sebagai hal yang 

patut, wajar atau sudah pantas. Jadi kelayakan berarti kondisi atau 

keadaan yang sudah pantas. Menurut W.J.S. Purwadarminta (1985: 334), 

Kelayakan suatu objek akan terbentuk jika telah memenuhi kriteria yang 

telah ditetapkan. Kriteria tersebut digunakan sebagai pembanding. 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), kelayakan adalah 

perihal (pantas,layak) yang dapat dikerjakan. Sedangkan menurut kamus 

psikologi, kelayakan adalah suatu titik kematangan untuk menerima dan 

mempraktikan tingkah laku tertentu. 

Bedasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kelayakan adalah kondisi dimana sesuatu itu pantas untuk dikerjakan atau 
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digunakan setelah dilakukan perbandingan dengan kriteria yang 

ditetapkan. 

Ada bebarapa pendapat yang memaparkan tentang kriteria 

kelayakan multimedia pembelajaran berbasis komputer yang dihasilkan 

sebelum digunakan oleh user. Menurut Chee & Wong (2003:136-140), 

mengatakan bahwa untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran 

berbasis e-learning dapat ditinjau, yaitu : 

a. Appropriatness 

Materi harus sesuai dengan karakteristik dan kurikulum di perguruan 

tinggi atau sekolah setempat. 

b. Accuracy, currency, and clarity 

Materinya akurat, up-to-date, jelas dalam menjelaskan konsep, valid 

dan tidak membias, dan sesuai dengan tingkat kesulitan siswa. 

c. Sreen presentation and design 

Tampilan layarnya digunakan kombinasi warna, gambar dan tulisan 

yang padu dan serasi. Untuk menilai suatu tampilan layar yang perlu 

dipertimbangkan adalah sebagai berikut : 

1) Text 

2) Graphics 

3) Colour 

4) Animation 

5) Audio 

6) Video clip 
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Menurut Akhmad Sudrajat (2008), bila ditinjau dari segi materi 

aspek kriteria penilaian kelayakannya sebagai berikut: 

a. Aspek relevansi materi 

Kesesuaian materi pembelajaran dengan pencapaian standar 

kompetensi dan kompetensi dasar melalui silabus yang kemudian 

dikembangkan melalui beberapa indikator adalah seabgai berikut: 

1) Kesesuaian dengan silabus 

2) Kejelasan kompetensi 

3) Relevansi materi dengan tujuan pembelajaran 

4) Kebenaran materi 

5) Kelengkapan materi 

6) Penulisan materi 

7) Keruntutan dan kejelasan materi 

8) Tingkat kesulitan 

9) Kedalaman materi 

10) Kemudahan aplikasi dan contoh 

11) Relevansi tugas dengan materi 

b. Aspek manfaat 

Materi yang diajarkan dapat membantu siswa dalam 

menguasai kompetensi dasar yang diajarkan kemudian dikembangkan 

melalui indikator sebagai berikut: 

1) Mempermudah pendidik dalam pembelajaran 

2) Mempermudah peserta didik dalam memahami materi 

3) Memberikan fokus perhatian bagi peserta didik 
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4) Membantu proses pembelajaran 

Menuru Effendi (2005 :94), bila ditinjau dari segi media aspek 

kriteria penilaian kelayakannya sebagai berikut : 

a. Aspek performa e-learning 

Performa e-learning merupakan kinerja yang ditunjukan oleh 

sistem saat diakses oleh pengguna. Untuk dapat menghasilkan e-

learning yang menarik dan diminati, setidaknya ada tiga syarat wajib 

yang harus dipenuhi dalam merancangnya yaitu: sederhana, personal, 

dan cepat. Berikut ini adalah hal-hal yang harus diperhatikan dalam 

aspek performa e-learning : 

1) Penggunaan nama domain 

Tujuh karakteristik nama domain yang baik menurut Musa (2011), 

adalah sebagai berikut: 

a) Nama domain yang pendek 

Domain yang baik adalah domain yang pendek. Gunakan nama 

domain dengan karakter tidak lebih dari 10 karakter. 

b) Nama domain yang mudah diingat 

Nama domain yang baik adalah yang mudah diingat oleh 

pengunjung. Contoh: hgkys.com merupakan nama domain 

yang singkat namun susah untuk diingat. Gunakan frase kata 

yang mudah diingat orang. 

c) Nama domain yang mudah dibaca dan dieja 

Gunakan kata-kata yang banyak dikenal orang dan tidak 

kompleks sehingga mudah untuk dibaca dan dieja. 
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d) Nama domain yang menngunakan ekstensi sesuai kebutuhan 

Nama domain yang cocok untuk instansi sekolah adalah .sch.id 

e) Nama domain yang dekriptif 

f) Nama domain yang bisa dijadikan brand 

Sebuah domain yang bisa dijadikan sebuah brand adalah 

domain yang mengkombinasikan kata dengan baik sehingga 

terdengar hebat dan bagus. 

g) Nama domain yang tidak mengandung angka dan simbol 

Pastikan jika anda membuat nama domain, jangan terlalu 

banyak menggunakan angka dan simbol. 

2) Kecepatan akses hosting 

Tidak hanya web host cepat dan dapat diandalkan, tapi 

harus menjamin uptime-nya. Uptime minimum 99%. Pada 

kenyataannya, bahkan 99% sebenarnya terlalu rendah, yang 

seharusnya 99,5% atau lebih tinggi. Web hosting harus 

menyediakan jaminan (misalnya pengembalian prorata atau 

diskonto) jika server jatuh di bawah angka itu. 

3) Login ke sistem 

Login yang baik adalah login yang simpel, aman, nyaman, 

dan tidak membuat pengguna bingung. 

4) Kecepatan akses perhalaman 

Kita memiliki waktu 8 detik pertama untuk meyakinkan 

pengunjung agar meneruskan dalam menjelajahi e-learning kita 

atau menutup browser dan pergi ke e-learning lain. Oleh karena 
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itu, leatakkan `sesuatu` di 8 detik pertama tersebut yang bisa 

menarik perhatian pengunjung. 

5) Download materi 

Untuk membuat course di e-learning perlu dipersiapkan 

materi pembelajaran dalam format digital atau dalam bentuk file. 

Materi pembelajaran dapat berupa dokumen (doc, pdf, xls, txt), 

presentasi (ppt), gambar (jpg, gif, png), video (mpg, wmv), suara 

(mp3, au, wav), animasi (swf, gif). 

File-file tersebut perlu diorganisir sedemikian rupa 

sehingga mudah ditemukan dan digunakan pada saat 

pengembangan e-learning. (Herman D. Surjono, 2010). 

6) Upload file 

Tugas yang diupload sebagaimana dengan yang bisa 

didownload, dapat berupa dokumen (doc, pdf, xls, txt), presntasi 

(ppt), gambar (jpg, gif, png), video (mpg, wmv), suara (mp3, au, 

wav), animasi (swf, gif).  

7) Kuis  

Macam-macam soal obyektif yang bisa dibuat dalam 

Moodle antara lain: pilihan ganda, benar-salah, isian, essay, 

menjodohkan, dll. Di samping itu, pengajar dapat mengatur 

setting kuis misalnya kuis mulai bisa diakses dan kapan 

berakhirnya, berapa lama waktu pengerjaan kuis, penyajian soal 

secara random atau urut. Kuis yang baik adalah apabila soalnya 
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bervariasi dan settingan dalam kuis tersebut dibuat sedetail 

mungkin. 

b. Aspek desain 

Menurut Effendi (2005 :94), yang perlu diperhatikan dalam 

desain materi pelajaran e-learning adalah sebagai berikut: 

1) Banner e-learning 

Menurut academy of digitas arts & sceinces (ADAS), yang 

menjalankan The webby Awward, banner e-learning yang baik 

adalah banner yang menarik, relevan, dan sesuai dengan tema 

atau audien. Banner e-learning yang baik juga harus dibuat 

khusus untuk e-learning di suatu instansi tersebut bukan hanya 

diambil dari media lain. 

2) Penggunaan warna background 

Menurut Priyanto (2009), audien sangat mungkin untuk 

mengingat tampilan yang memiliki harmoni warna yang 

menyenangkan, maka pemilihan susunan warna untuk tampilan 

harus diperhatikan keharmonisannya. Menghindari latar belakang 

yang terlalu ramai karena dapat membatasi ruang penyajian 

informasi. Apabila akan menentukan susunan warna untuk 

tampilan atau layar pada komputer, maka harus diperhatikan 

kombinasi warna yang baik. 

3) Daya tarik tampilan grafis 

Tampilan grafis yang baik: menarik, berkualitas 

(berukuran file yang masuk akal) dan mendukung content, 
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struktur dan navigasi, sambil menambahkan elemen-elemen 

penarik. 

4) Ukuran font 

Ukuran huruf menjadi sangat penting untuk diperhatikan 

agar teks yang disajikan mudah dibaca. 

5) Warna font 

Menurut priyanto (2009), aturan memilih huruf cukup 

sederhana, warna huruf harus kontras dengan warna latar 

belakang. Pemilihan kontras warna juga harus memperhatikan 

kemungkinan adanya audien yang buta warna, oleh sebab itu 

sebaiknya tidak menggunakan warna merah dan hijau secara 

bersamaan. 

6) Jenis font 

Menurut Priyanto (2009), model huruf harus konsisten 

dan harmonis. Menggunakan model huruf yang sederhana dan 

jelas untuk informasi yang berkaitan dengan pembelajaran. 

Menurut Faiola dalam smaldino (2005), model huruf yang 

direkomendasikan untuk presentasi terproyeksi adalah keluarga 

sans serif (arial, calibri, halvetica, dan sejenisnya) lebih tepatnya 

untuk bahan cetak. 

7) Konsistensi tombol-tombol navigasi 

Menurut academy of digital arts & science (ADAS), yang 

menjalankan The Webbya Awards, kriteria navigasi yang baik 

adalah sebagai berikut: 
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a) Mudah dipelajari 

b) Tetap konsisten 

c) Memungkinkan feedback 

d) Muncul dalam konteks 

e) Menawarkan alternatif lain 

f) Memerlukan perhitungan waktu dan tindakan 

g) Menyediakan pesan visual yang jelas 

h) Menggunakan label yang jelas dan mudah dipahami 

i) Mendukung tujuan dan perilaku user  

8) Gambar  

Menurut Priyanto (2009), meminimalkan penggunaan 

gambar dalam media pembelajaran untuk mendukung 

penyampaian informasi. Minimalisasi ini dilakukan karena dapat 

mengurangi daya serap atau konsentrasi dalam penyampaian 

informasi. 

Selain langkah-langkah tersebut, beberapa prinsip dalam 

membuat situs pembelajaran atau e-learning yang perlu diperhatikan 

menurut Munir (2008: 214), yaitu sebagai berikut: 

1) Merumuskan tujuan pembelajaran 

2) Mengenalkan materi pembelajaran 

3) Memberikan bantuan dan kemudahan bagi pesrta didik untuk 

mempelajari materi pembelajaran 

4) Memberikan bantuan dan kemudahan bagi peserta didik untuk 

mengerjakan tugas-tugas dengan perintah dan arahan yang jelas. 
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Pengajar selalu memberikan pengawasan dan bimbingan terhadap 

pekerjaan peserta didik tersebut 

5) Materi pembelajaran yang disampaikan sesuai standar yang 

berlaku secara umum, dan sesuai dengan tingkat perkembangan 

peserta didik 

6) Materi pembelajaran yang disampaikan sistematis dan mampu 

meberikan motivasi belajar, serta pada bagian akhir setiap materi 

pembelajaran dibuat rangkumannya 

7) Materi pembelajaran disampaikan sesuai dengan kenyataan, 

sehingga mudah dipahami, diserap, dan dipraktekan langsung oleh 

peserta didik. Apalagi jika peserta didik sendiri yang merumuskan 

materi pembelajaran dan cara penyampaiannya 

8) Metode penjelasannya efektif, jelas dan mudah dipahami oleh 

peserta didik dengan disertai ilustrasi, contoh, demonstrasi, video 

dan sebagainya 

9) Sebagai alat untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran di atas, 

perlu dilakukan evaluasi dan meminta umpan balik (feedback) dari 

peserta didik. 

7. Tinjauan tentang sistem penerangan 

a. Pendahuluan 

Penerangan yang digunakan di kendaraan diklasifikasikan 

berdasarkan tujuannya: untuk penerangan, untuk tanda atau 

informasi. Contoh, lampu depan digunakan untuk  penerangan di  
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malam hari,  lampu  tanda  belok untuk memberitahukan 

kendaraan lain atau pejalan kaki bahwa kendaraan akan membelok 

dan  lampu  belakang  untuk  informasi  posisi  keberadaan  

mobil.  Selain  sistem penerangan secara umum, kendaraan 

dilengkapi dengan berbagai macam fungsi tergantung kelas 

kendaraan dan di negara mana kendaraan tersebut beroperasi. 

Sistem penerangan pada kendaraan dalam bekerjanya harus 

mengikuti peraturan  perundang-undangan  yang  berlaku  terutama  

menyangkut  kode  warna lampu sistem penerangan. Kode warna ini 

berlaku secara internasional. Berikut merupakan aturan sistem 

penerangan pada kendaraan di Indonesia sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah No. 44 tahun 1993 tentang Kendaraan dan Pengemudi. 

Sistem 

Penerangan 
Keterangan 

Lampu tanda 

belok 

Lampu penunjuk arah berjumlah genap dan mempunyai sinar 

kelap-kelip berwarna kuning tua dan dapat dilihat pada waktu 

siang atau malam hari oleh pemakai jalan lainnya Lampu rem Lampu rem berjumlah dua buah dan berwarna merah dan 

mempunyai kekuatan cahaya lebih besar dari lampu posisi 

belakang Lampu 

belakagn 

Lampu posisi belakang berjumlah genah, berwarna merah dan 

dipasang pada bagian belakang kendaraan 
Lampu 

mundur 

Lampu mundur berwarna putih atau kuning mudi dan tidak 

menyilaukan atau mengganggu pemakai jalan 

 
Tabel. 1 Sistem penerangan menurut Peraturan Pemerintah No. 44 

Tahun 1993 
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b. Nama dan fungsi komponen sistem penerangan 

Gambar 2. Komponen lengkap sistem penerangan 

Berikut ini merupakan komponen sistem penerangan yang 

lengkap termasuk sistem utama yaitu lampu kepala, lampu kota, 

lampu tanda belok dan tanda bahaya. Namun untuk pembahasan 

sistem di luar sistem utama akan dijelaskan pada materi yang 

terdapat di rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

1. Lampu depan dan lampu kabut depan 

2. Kombinasi lampu belakang (lampu kabut belakang) 

3. Kontrol lampu dan saklar kombinasi (saklar lampu tanda 

belok, saklar lampu kabut depan/belakang) 

4. Lampu tanda belok dan lampu tanda bahaya 

5. Saklar tanda bahaya 

6. Flasher tanda belok untuk meneruskan arus ke lampu tanda 

belok dan tanda bahaya secara terputus-putus 

7. Sensor lampu mati untuk memberi tanda jika salah satu lampu 

putus 
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8. Relai gabungan 

9. Sensor  kontrol  lampu  otomatis  untuk  mendeteksi  tingkat 

cahaya  di  sekitar kendaraan agar lampu dinyalakan atau 

dimatikan secara otomatis 

10. Saklar kontrol tingkat lampu jauh untuk mendeteksi jarak 

pancaran lampu 

11. Penggerak kontrol tingkat lampu jauh 

12. Lampu Interior 

13. Saklar courtesy pintu 

14. Penerangan kunci kontak 

c. Lampu kepala 

Sistem lampu depan sering disebut dengan nama lain seperti 

lampu kepala atau lampu besar. Lampu depan digunakan untuk 

penerangan pada malam hari atau kondisi gelap. Sistem lampu 

depan terdiri dari sekering lampu kepala, saklar kontrol lampu, saklar 

dim, indikator lampu jauh dan lampu-lampu besar. Beberapa tipe 

menggunakan relai lampu kepala dan atau relai kombinasi. Relai 

lampu depan diaktifkan oleh saklar kontrol lampu sedangkan relai 

kombinasi diaktifkan oleh saklar dim. Saklar kontrol lampu memiliki 

posisi OFF, TAIL, HEAD. Saklar dim memiliki posisi LOW, HIGH dan 

FLASH. Secara umum, lampu kepala diaktifkan dengan menyalakan 

saklar kontrol lampu pada posisi HEAD. Khusus untuk FLASH dapat 

diaktifkan meskipun saklar  kontrol lampu  pada  posisi OFF.  

Lampu flash  merupakan lampu kepala jauh yang diaktifkan tanpa 
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melalui saklar kontrol lampu. Lampu ini berfungsi untuk meminta 

perhatian pemakai jalan lain yang berada di depan kendaran dengan 

arah berlawanan kita. Fungsi ini hampir menyerupai klakson namun 

sedikit berbeda penggunaannya terutama menyangkut waktu dimana 

klakson jarang digunakan pada malam hari demi etika di jalan raya 

dan sebagai gantinya digunakan lampu flash. 

Saklar kontrol lampu umumnya menggunakan model tuas atau 

saklar putar. Model tuas letaknya berada pada sebelah kanan kemudi 

untuk kendaraan dengan kemudi  kanan  dan  sebaliknya untuk  

kendaraan dengan  kemudi  kiri  maka  saklar terletak di sebelah kiri 

kemudi. Model saklar putar terletak pada dashboard. 

d. Lampu kota 

Lampu kota atau disebut juga lampu posisi depan dan 

belakang merupakan lampu yang berfungsi untuk penerangan dalam 

kondisi senja atau fajar dimana kondisi cahaya  di  sekitar  

kendaraan  tidak  begitu  gelap.  Lampu  ini  memberi  peringatan 

terhadap lingkungan sekitar akan keberadaan kendaraan. Lampu 

kota terdiri dari komponen lampu posisi depan dan belakang dan 

saklar kontrol lampu. Saklar kontrol lampu kota merupakan saklar 

yang sama untuk lampu kepala. 

Lampu kota dapat diaktifkan dengan menyalakan saklar kontrol 

lampu pada posisi TAIL yaitu dengan memutar saklar kontrol lampu 

satu step.  Pada step kedua baru digunakan untuk menyalakan 
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lampu kepala. Beberapa model memiliki sistem lampu belakang yang 

dilengkapi dengan indikator lampu belakang. 

Ada dua tipe sistem lampu belakang: 

a. Tipe terhubung langsung tanpa relai  

b. Tipe relai lampu belakang  

e. Lampu tanda belok 

Lampu tanda belok memberitahukan kepada pengguna jalan 

lain di sekitar kendaraan akan sinyal bahwa kendaraan akan 

membelok. Lampu akan berkedip saat saklar tanda belok 

dinyalakan. Lampu tanda belok terdiri dari kunci kontak, saklar 

tanda belok, flasher yang akan mengontrol arus yang menuju lampu 

secara terputus-putus, buzzer untuk memberi tanda peringatan suara 

pada pengemudi saat lampu tanda belok aktif, lampu tanda belok 

dan lampu peringatan tanda belok pada meter kombinasi. 

Saklar lampu tanda bahaya ditandai dengan sebuah lambang 

segitiga dengan garis ganda dengan tombol berwarna merah dan 

terletak secara terpisah dengan saklar lampu tanda belok. Meskipun 

saklarnya terpisah, lampu landa belok dan tanda bahaya 

menggunakan satu flasher yang sama. 

Sistem lampu tanda belok pada awalnya menggunakan flasher 

model gulung dimana  kemagnetan  dimanfaatkan  untuk  

menghubungkan  dan  memutuskan  titik kontak sehingga arus yang 

menuju ke lampu terputus-putus. Ada juga tipe yang menggunakan 

bimetal dan kapasitor dimana kumparan pemanas dimanfaatkan 
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untuk membengkokkan bimetal sehingga titik kontak terhubung dan 

terlepas. Mengingat kedua jenis flasher di atas masih mengandalkan 

sistem mekanis maka dalam perkembangannya digunakan flasher 

semi transistor dan sirkuit terintegrasi (IC). 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Nopita Setiawati (2012:88) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengembangan Mobile learning (m-learning) berbasis moodle sebagai 

daya dukung pembelajaran fisika di SMA” menyimpulkan bahwa mobile 

learning berbasis moodle sebagai daya dukung pada materi pelajaran 

fisika di SMA, yang berisis materi fluida statis untuk peserta didik kelas XI 

SMA yang dapat diakses secara online melalui handphone telah berhasil 

dikembangkan dengan memenuhi kriteria kualitas sehingga dapat 

digunakan sebagai sumber pendukung dalam pembelajaran, dan sebagai 

media pembelajaran mandiri. Kualitas mobile learning (m-learning) 

berbasis moodle sebagai daya dukung pembelajaran fisika di SMA yang 

telah dikembangkan adalah sangat baik (SB) berdasarkan penilaian ahli 

media dengan presentasi keidealan 90,62%; ahli materi 80,25%; dan 

guru fisika SMA 90,83%. Respon peserta didik terhadap mobile learning 

(m-learning) berbasis moodle sebagai daya dukung pembelajaran fisika di 

SMA yang telah dikembangkan pada uji coba lapangan skala kecil 

termasuk kategori setuju (S) 71,05%. Pada uji coba skala besar termasuk 

kategori sangat setuju (SS) 76,01%. Hal ini menunjukan bahwa mobile 

learning yang dikembangan dapat diterima peserta didik dan layak 
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digunakan sebagai salah satu sumber alternatif media pembelajaran 

mandiri. 

2. Zumrotun Nikmah (2013:115) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Implementasi e-learning PAI di SMA N 1 Teladan Yogyakarta” yang 

menggunakan Moodle versi 1.8, dimana pelaksanaan pembelajaran 

melalui e-learning dengan menggunakan modul-modul yang ada dalam 

Moodle seperti modul bacaan, modul chat, modul forum, modul 

penugasan, dan modul kuis. Berdasarkan aktifitas pembelajaran yang ada 

dalam Moodle, e-learning di SMA N 1 Yogyakarta merupakan kategori e-

learning yang bersifat dinamis karena bisa menghadirkan suasana 

pembelajaran seperti pembelajaran tatap muka di kelas. Sedangkan 

strategi penyampaian pembelajaran bisa dilaksanakan secara langsung 

(synchronous) yaitu melalui modul chat dan dilaksanakan secara tidak 

langsung (asynchronous) melalui modul bacaan, kuis, tugas, dan forum.  

 

C. Kerangka Berfikir 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) selama ini memiliki tuntutan yang 

sekaligus juga kelemahan berupa bagaimana caranya lembaga pendidikan 

dalam hal ini sekolah menyesuaikan perkembangan yang ada di dunia kerja 

atau industri. Salah satu bagian yang perlu disesuaikan tersebut diantaranya 

adalah pengetahuan dan penggunaan teknologi informasi yang kelak akan 

memudahkan siswa lulusan untuk memasuki dunia kerja. Maka hal demikian 

perlu disiapkan serta dibiasakan sejak mereka berada dibangku sekolah. 

Metode pembiasaannya ada beberapa cara, salah satunya bisa melalui 
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pembelajaran yang memanfaatkan komputer dan jaringan internet semisal 

e-learning. 

Metode ceramah penuh tanpa disertai penggunaan media cenderung 

kurang membantu siswa dalam menerima materi pembelajaran. Aktifitas 

pembelajaran yang demikian menyebabkan kejenuhan bagi siswa dalam 

menerima materi pembelajaran karena tidak adanya media pendukung. 

Inovasi media pembelajaran pada mata diklat tersebut dibutuhkan. Misalnya 

melalui penggunaan e-learning berbasis Moodle. Hal tersebut dilakukan 

supaya penyampaian materi pembelajaran dapat dilakukan dengan baik. 

Sehingga hasil akhir yang diharapkan adalah sesuai dengan yang 

direncanakan yaitu siswa memiliki kompetensi pengetahuan tentang materi 

yang disampaikan disertai dengan keterampilan penggunaan fasilitas TIK 

yang telah ada. 

Pembelajaran di SMK PIRI 1 Yogyakarta pada Program Keahlian 

Teknik Kendaraan Ringan yang masih bersifat ceramah, dimana guru 

menyampaikan materi pelajaran tanpa adanya media relatif kurang 

membantu siswa dalam mengikuti pelajaran. Pemanfaatan alat bantu atau 

media pembelajaran yang didalamnya terdapat bermacam-macam konten 

digunakan agar siswa lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Hal 

tersebut juga didukung dengan fasilitas jaringan komputer yang dimiliki 

sekolah dan juga semakin berkembanganya jumlah kepemilikan smartphone 

dan pengguna internet dikalangan siswa. 

Media pembelajaran dengan menggunakan e-learning berbasis 

Moodle adalah salah satu media pembelajaran yang dirancang dan dibuat 
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untuk keperluan dalam pembelajaran mata diklat sistem penerangan, namun 

juga bisa dimanfaatkan untuk mata diklat yang lainnya yang disesuaikan 

sesuai kebutuhan. Adanya perangkat lunak e-learning Moodle mampu 

mengoptimalkan potensi penggunaan jaringan dan internet yang dimiliki 

sekolahan sebagai media pembelajaran bahkan untuk memanajemen 

pembelajaran. 

Pengembangan media pembelajaran menggunakan e-learning 

berbasis Moodle dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

penelitian pengembangan Borg & Gall yang meliputi: (1) analisis kebutuhan, 

(2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi 

desain (revisi I), (6) ujicoba produk, (7) revisi produk (revisi II).  

Produk yang berupa media pembelajaran dengan e-learning berbasis 

Moodle yang dihasilkan sebagai produk awal merupakan hasil dari observasi 

analisis kebutuhan ataupun penelitian awal yang kemudian didiskusikan 

dengan guru, dan dosen pembimbing. Produk awal ini kemudian akan nilai 

oleh para ahli materi dan media. Setalah itu dilakukan revisi pertama 

berdasarkan saran dari para ahli tersebut. Selanjutnya dilakukan uji coba 

pada kelompok siswa. Langkah yang terakhir adalah melakukan revisi kedua 

yang akan dijadikan hasil akhir dalam penelitian pengembangan ini.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan (Research 

and Development). Menurut Nana Syaodih (2006:164), pengertian Penelitian 

dan Pengembangan khususnya di bidang pendidikan adalah sebagai berikut: 

“Penelitian dan Pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah 
untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk 
yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan. Produk tersebut 
tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras (hardware), seperti 
buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas atau di laboratorium, 
tetapi bisa juga perangkat lunak (software), seperti program komputer 
untuk pengolahan data, pembelajaran di kelas, perpustakaan atau 
laboratorium, ataupun model-model pendidikan, pembelajaran, pelatihan, 
bimbingan, evaluasi, manajemen, dll.”  
 
Orientasi dari penelitian dan pengembangan ini adalah produk perangkat 

lunak e-learning berbasis Moodle. Media e-learning berbasis Moodle yang 

dimaksud adalah multimedia interaktif berbasis komputer yang dapat diakses 

oleh siswa melalui jaringan internet. 

Suatu model dapat diartikan sebagai suatu representasi baik visual 

maupun verbal. Model menyajikan sesuatu atau informasi yang kompleks atau 

rumit menjadi sesuatu yang lebih sederhana atau mudah (Punaji S., 2013: 

228). Dalam suatu penelitian pengembangan, ada beberapa model 

pengembangan misalnya model konseptual, model prosedural, model 

sistematis, dan sebagainya. Model pengembangan yang kebanyakan dianut 

dan sering digunakan dalam penelitian pengembangan pendidikan adalah 

model prosedural. Dimana model prosedural juga masih terdapat beberapa 
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jenis model pengembangannya, diantaranya model Dick & Carey, model Borg 

& Gall, model 4D dan ADDIE.  

Model pengembangan Dick & Carey model pengembangan yang 

dilakukan melalui pendekatan (system approach)  terhadap komponen-

komponen dasar dari desai sistem pembelajaran yang meliputi analisis, 

desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Menuru Punaji S 

(2013:230), dalam model pengembangan tersebut terdiri atas sepuluh 

langkah, yaitu: 1) Analisis kebutuhan dan tujuan. 2) Analisis pembelajaran. 3) 

Analisis pembelajara dan konteks. 4) Merumuskan tujuan performansi 5). 

Mengembangkan instrumen 6) Mengembangkan strategi pembelajaran. 7) 

Mengembangkan dan memilih bahan pembelajaran. 8) Merancang dan 

melakukan evaluasi formatif. 9) Melakukan Revisi. 10) Evaluasi sumatif. 

Model pengembangan yang dikembangkan oleh Borg & Gall dalam 

Nusa Putra (2012:120), menjelaskan secara rinci tiap langkah pengembangan 

yang terdiri dari 10 langkah, yaitu: 1) Research and information collecting 2) 

Planning. 3) Develop preliminary form of product. 4) Preliminary field testing. 

5) Main product revision. 6) Main field testing. 7) Operational product revision. 

8) Operational field testing. 9) Final product revision. 10) Dissemination and 

implementation. 

Model pengembangan 4D merupakan singkatan dari Define, Design, 

Development, dan Dissemination. Sedangkan ADDIE merupakan singkatan 

dari analysis, design, development, implementation. Meskipun berbeda nama, 

tapi kedua model tesebut memiliki kegiatan inti yang sama. Berdasarkan 

definisi beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
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pengembangan merupakan penelitian yang memiliki tujuan untuk 

mengembangkan dan menghasilkan suatu produk di kelas. 

Penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan Borg & 

Gall yang telah disesuaikan atau dimodifikasi. Model penelitian Borg and Gall 

sebagaimana dijelaskan diatas, terdiri dari 10 tahap. Namun pada penelitian 

ini peneliti membatasi alur ataupun langkah penelitian sampai pada alur ke 

tujuh, yaitu revisi produk II. Berikut ini alur penelitian pengembangan 

menurut Borg and Gall pada gambar 3.  

     

Gambar 3. Langkah-langkah metode penelitian Borg & Gall 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan 

SMK PIRI 1 Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah e-learning berbasis Moodle pada 

mata diklat produktif sistem penerangan. 

Potensi dan 
Masalah 

Pengumpulan 
Data 

Desain 
Produk 

Revisi 
Produk 

Revisi  
Desain 

Revisi  
Produk 

Ujicoba 
Produk 

Validasi 
Desain 

Ujicoba 
Pemakaian 

Produksi  
Masal 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian pengembangan e-learning berbasis Moodle ini dilaksanakan 

di SMK PIRI 1 Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015. Waktu penelitian dimulai 

dari bulan Oktober 2014 sampai dengan Mei 2015. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Alur Penelitian 

Prosedur yang digunakan dalam mengembangkan produk e-learning 

berbasis Moodle ini diadaptasi dari model pengembangan Borg and Gall 

yang kemudian disesuaikan peneliti sebagai berikut : 

  

Mulai 

Pembuatan E-learning 

Desain Produk 

Pengumpulan Bahan 

Identifikasi Kebutuhan 

Validasi Produk 

Revisi Produk I 

Uji Coba Produk 

Revisi Produk II 

Akhir 
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Gambar 4. Diagram alur penelitian hasil adaptasi 

2. Tahapan Penelitian 

Kegiatan penelitian dan pengembangan ini memiliki serangkaian 

tahapan sebagai berikut : 

a. Identifikasi Kebutuhan 

Tahap ini disebut juga sebagai penelitian pendahuluan yang 

datanya akan dijadikan acuan dalam analisis kebutuhan. Tahap 

identifikasi kebutuhan dilakukan untuk menentukan dan mendefinisikan 

kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran yang akan berlangsung. 

Analisis kebutuhan pengguna juga merupakan tahap pengumpulan 

informasi tentang keinginan pengguna yang sebenarnya. Tahap ini 

dilakukan dengan observasi ke sekolah. Dengan memahami keinginan 

pengguna, diharapkan e-learning berbasis Moodle ini dapat difungsikan 

dengan baik untuk media pembelajaran. 

b. Desain Produk 

Pada tahap ini, peneliti mulai merencanakan e-learning yang 

akan dikembangkan berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan 

sebelumnya. Hasil dari analisis kebutuhan dan data lain yang telah 

dikumpulkan dijadikan acuan agar dapat dihasilkan desain produk e-

elarning berbasi Moodle yang tepat dan sesuai kebutuhan. Dalam 

mendesain produk, peneliti juga berdiskusi dengan beberapa orang yang 

dalam hal ini terdiri dari peneliti, guru disekolahan dan dosen 

pembimbing. Hasil dari desain e-learning berbasis Moodle ini dimulai 

dari instalasi LMS Moodle, rancangan alur navigasi halaman, membuat 
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flowchart dan membuat tampilan visual. Hasil desain ini kemudian diberi 

tanggapan dan masukan oleh setiap anggota grup diskusi pengembang.  

c. Pengumpulan Bahan Produk 

Tahap ini digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan bahan 

terkait pengembangan produk yang akan dilakukan. Peneliti 

memperoleh beberapa indormasi mengenai objek yang akan diteliti. 

Data yang diperoleh berupa silabus, RPP, indikator, materi, soal, dan 

pembahasan mata diklat produktif sistem kelistrikan. Hasil pengumpulan 

bahan produk inilah yang kemudian digunakan sebagai bahan 

pengembangan e-learning berbasis Moodle. Disamping itu tentunya juga 

pembuatan pada tahapan ini didasarkan pada identifikasi kebutuhan 

siswa, desain awal yang sudah disetujui guru dan dosen pembimbing 

dan hasil masukan dari setiap anggota grup diskusi, serta bahan 

pembelajaran beserta perangkatnya yang telah dikumpulkan. 

d. Pembuatan Produk 

Tahap berikutnya adalah membuat produk sistem pembelajaran 

e-learning. Pembuatan ini dilandasi pada identifikasi kebutuhan siswa, 

draft atau desain yang sudah disetujui guru dan dosen, serta bahan 

media pembelajaran yang telah dikumpulkan. 

e. Validasi Produk 

Tahap berikutnya adalah melakukan validasi produk. Validasi ini 

dilakukan oleh ahli. Tujuan dari validasi ini adalah agar produk yang 

sudah dibuat sesuai dengan tujuan awal pengembangan. Validasi ini 

dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. Dalam melakukan validasi, 
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ahli media dan ahli materi tersebut menggunakan lembar angket yang 

sebelumnya sudah disiapkan oleh peneliti supaya bisa memberikan 

penilaian terhadap desain produk e-learning berbasis Moodle. Namun 

sebelumnya, lembar angket penilaian ini juga divalidasi oleh expert 

judgement agar mampu mengukur setiap poin penilaian dalam e-

learning berbasis Moodle tersebut. 

f. Revisi Produk I 

E-learning berbasis Moodle yang sudah divalidasi dan dinilai 

kemudian diperbaiki sesuai dengan saran dan rekomendasi dari para 

ahli. Hasil revisi validasi produk pertama inilah yang kemudian menjadi 

produk yang siap diuji pada skala kecil. 

g. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dilkukan dengan siswa kelas XII kompetensi 

keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK  PIRI 1 Yogyakarta. Uji coba ini 

dilakukan dengan memberikan produk yang telah direvisi para ahli 

kepada siswa. E-learning tersebut dicoba dan dioperasikan oleh siswa. 

Kemudian siswa diminta menilai dengan mengisi angket yang telah 

disiapkan. Menurut Endang Mulyatiningsih (2011:147) uji coba kelompok 

kecil melibatkan 6-12 orang responden.  

h. Revisi Produk II 

Langkah terakhir dalam tahap pengembangan e-learning 

berbasis Moodle ini adalah revisi produk kedua. Reivisi produk dilakukan 

pada e-learning berbasis Moodle yang sudah diujicoba oleh siswa 
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kemudian diperbaiki bila diperlukan. Hasil revisi ini kemudian menjadi 

produk akhir pada penelitian pengembangan ini. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Berikut merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian pengembangan ini: 

a. Analisis kebutuhan e-learning berbasis Moodle 

Teknik pengumpulan data ini mempunyai tujuan untuk 

mengetahui kebutuhan media pembelajaran siswa dilakukan 

menggunakan angket. Lembar angket kebutuhan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan siswa diberikan diawal penelitian. 

b. Pengembangan e-learning 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan melalui angket penilaian. 

Angket ini diberikan pada ahli materi, ahli media, dan siswa. Hasil 

penelitian kemudian dideskripsikan. 

4. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 

pengumpulan data. Menurut Punaji Setyosari (2013:207), hasil atau data 

penelitian itu sangat tergantung pada jenis alat (instrumen) pengumpul 

datanya. Dalam penelitian pengembangan ini memakai instrumen 

pengumpulan data berupa angket. Menurut Endang Mulyatiningsih 

(2011:28) angket merupakan alat pengumpulan data yang memuat 

sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh subjek 

penelitian. Menurut Sugiyono (2012:142), kuesioner atau angket dapat 
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berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan 

kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet. 

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa angket atau 

kuesioner merupakan kumpulan daftar pertanyaan dan pernyataan yang 

diberikan peneliti kepada objek yang akan diteliti atau responden untuk 

memperoleh data dan informasi.  

a. Angket kebutuhan 

Berikut ini adalah kisi-kisi yang akan digunakan untuk 

mendapatkan identifikasi tentang kebutuhan e-learning. 

Tabel 2. Kisi-kisi instrumen identifikasi kebutuhan e-learning 

No Komponen Aspek Indikator No. Butir 
1. Media  Tampilan 

 
 
 
 
 
 
 
 

Nama domain 1 
Warna tema 2 
Ukuran teks 3 
Warna teks 4 
Tata letak teks 5 
Gambar pendukung 6 
Music backsound 7 
Format file materi 8 
Konten tambahan 9 

 

b. Angket penilaian e-learning berbasis Moodle 

Penelitian pengembangan ini menggunakan angket untuk menilai 

produknya. Ahli materi, ahli media dan siswa melakukan penilaian 

berdasarkan instrumen penelitian. Instrumen ini dikembangkan dari kisi-

kisi yang sudah divalidasi oleh 2 orang pendapat ahli (expert 

judgement). Berikut ini adalah kisi-kisi yang digunakan: 
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1) Instrumen untuk ahli materi 

Instrumen untuk ahli materi berisikan kesesuaian e-learning 

berbasis Moodle dengan materi dilihat dari sisi kualitas dan manfaat. 

Pada tabel 3. berikut ini adalah tabel kisi-kisi instrumen ditinjau dari 

materi. 

Tabel 3. Kisi-kisi penilaian untuk ahli materi 

No. Aspek Indikator No. Butir 
1. Kualitas 

materi 
Pendahuluan 1-2 
Penyajian informasi 3-4 
Pendalaman materi 5-11 
Partisipasi Siswa 12-15 
Aktivitas Tindak Lanjut 16-17 
Penilaian 18 

 

2) Instrumen untuk ahli media 

Instrumen untuk ahli media berisikan kesesuaian e-learning 

berbasis Moodle dengan media dilihat dari sisi performa e-learning 

dan desain. Pada tabel 4. berikut ini adalah tabel kisi-kisi instrumen 

ditinjau dari media. 

Tabel 4. Kisi-kisi penilaian untuk ahli media 

No. Aspek Indikator No. Butir 
1. Kualitas e-

learning 
Informasi tambahan 1-2 
Hubungan pengguna dengan program 3-10 
Navigasi 11-13 
Pedagogi 14-18 
Fitur tak tampak 19-20 
Kehandalan program 21-23 
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3) Instrumen untuk siswa 

Tabel 5. Kisi-kisi penilaian untuk pengguna (siswa) 

No. Aspek Indikator No. Butir 
1. 
 

Materi  Lingkup pembelajaran 1-5 
Informasi tambahan 6-7 
Pedagogi 8-10 

2. Media  Hubungan pengguna dengan program 11-14 
Navigasi 15-16 
Pedagogi 17-24 
Fitur tak tampak  25-27 
Kehandalan program 28-31 

  

c. Penyusunan Instrumen 

Penyusunan instrumen dilakukan dua kali. Pertama adalah 

angket identifikasi kebutuhan pembelajaran dengan e-learning berbasis 

Moodle. Lembar angket identifikasi kebutuhan ini digunakan untuk 

mengetahui kesukaan siswa terhadap produk yang akan dibangun. 

Instrument disusun dengan terlebih dahulu membuat kisi-kisi. Kisi-kisi 

ini dikonsultasikan dengan dosen pembimbing kemudian dikembangkan 

dalam bentuk instrumen. 

Instrumen kedua yang digunakan adalah angket penilaian e-

learning berbasis Moodle. Lembar angket tersebut digunakan untuk 

mengetahui kualitas e-learning berbasis Moodle dari empat komponen 

utamanya yaitu kualitas materi, manfaat materi, performa e-learning 

dan desain e-learning. Sebelum digunakan instrumen ini dikonsultasikan 

dengan dosen dan ahli. Menurut Sugiyono (2011:125), setelah 

instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 

berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan 
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ahli. Setelah dinyatakan instrumen ini layak menurut para ahli, 

instrumen ini bisa diberikan kepada ahli materi, ahli media dan siswa. 

 

E. Validasi Instrumen 

Persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu instrumen penelitian 

minimal ada dua macam yaitu validitas (validity) dan reliabilitas (reliability). 

Pengajuan validitas dan realibilitas untuk mengetahui kemampuan instrumen 

dalam mengungkapkan data sebenarnya sehingga memudahkan peneliti 

dalam memacahkan masalah yang diteliti. 

Berdasarkan cara estimasi yang disesuaikan dengan sifat dan fungsi 

setiap tes, tipe validasi biasanya digolongkan dalam tiga kategori, yaitu 

validitas isi, validitas konstruk, dan validitas berdasarkan kriteria (Azwar, 

2008: 45). Penelitian ini menggunakan uji validitas dengan menggunakan 

pendapat ahli (expert judgement). Instrumen disusun dengan berdasarkan 

suatu teori dan selanjutnya dikonsultasikan kepada ahli. 

Teknik penentuan validitas instrumen disini meliputi penentuan 

validitas instrumen oleh ahli media, ahli materi, dan peserta didik. Selain itu 

penentuan validitas instrumen soal tes mata diklat sistem kelistrikan juga 

dilakukan oleh ahli. Sebelum digunakan instrumen non tes harus memenuhi 

validitas logis yang diperoleh dari diskusi dengan dosen pembimbing dan 

melibatkan dua orang expert judgement (ahli). 

Kegiatan yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan instrumen yang 

memiliki validasi yang baik diantaranya: analisis dokumen atau prasurvei, 

pembuatan tabel  spesifikasi instrumen, konsultasi dengan dosen pembimbing 
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atau juga expert judgement, diskusi dengan teman sejawat, dan penulisan 

instrumen akhir.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang pertama atau yang digunakan pada awal 

penelitian dengan lembar angket identifikasi kebutuhan siswa dilakukan 

secara deskriptif. Data tersebut diurai dan dideskripsikan untuk diterapkan 

dalam pengembangan e-learning berbasis Moodle. Kemudian teknik analisis 

data yang kedua digunakan untuk menganalisis kelayakan dan penilaian 

terhadap e-learning berbasis Moodle menggunakan angket. Menurut 

Sugiyono, 2010:207), Teknik analisis deskriptif dilakukan dengan 

menggunakan statistik deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk 

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.  

Untuk menentukan kategori kelayakan e-learning ini, dipakai skala 

pengukuran likert. Dengan pengukuran skala likert, maka variabel yang akan 

diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator variabel 

tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument 

yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Jawaban dari setiap item 

instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat 

positif sampai sangat negatif. Untuk keperluan analisis kualitatif, maka 

jawaban itu diberi skor (Sugiyono, 2010:134-135). 
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Penelitian ini menggunakan jawaban berupa kata-kata dan skors 

yang ditunjukan pada tabel 6 dibawah ini: 

Tabel 6. Tabel skala likert 

Jawaban Skor 
Sangat layak 5 
Layak 4 
Cukup Layak 3 
Tidak Layak 2 
Sangat Tidak Layak 1 

 
Data yang diperoleh merupakan data berupa angka yang selanjutnya 

dikatergorikan dalam bentuk penelitian kualitatif sesuai dengan pengukuran 

skala likert. 

Proses perhitungan prosentase dilakukan dengan cara 

membandingkan freukuensi yang diobservasi dengan frekuensi yang 

diharapkan. Menurut Suharsini Arikunto (2010:35), data kuantitatif yang 

berwujud angka-angka hasil perhitungan atau pengukuran dapat diproses 

dengan cara dijumlah, dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan 

diperoleh presentase. Dengan rumus sebagai berikut: 

!"#$#%&'$#!!"#$%$!$&! % = !!"#$!!"#$!!"#$%&'()%"!"#$!!"#$!!"ℎ!"!#$!%×100% 

Berikutnya kelayakan e-learning berbasis Moodle dalam penelitian ini 

digolongkan dalam lima kategori kelayakan dengan menggunakan skala. Skala 

yang digunakan menuru Suharsimi Arikunto (2010:18), termasuk kriteria 

kualitatif tanpa pertimbangan. Kriteria tersebut disusun hanya dengan 

memperhatikan rentangan bilangan, dimana pembagian dilakukan dengan 

membagi rentangan bilangan. Skala kelayakan tersebut adalah sebagai 
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berikut:

 

Gambar 5. Skala Pengukuran 

Dari penggolongan skala pengukuran di atas dikelompokkan ke dalam 

kategori persentase kelayakan seperti tabel 7 dibawah ini: 

Tabel 7. Skala Persentase Kelayakan 

No. Skor dalam Persen (%) Klasifikasi Kelayakan 
1 <= 20% Sangat Tidak Layak  
2 21% – 41% Tidak Layak 
3 41% – 60% Cukup Layak 
4 61% – 80%  Layak 
5 81% – 100% Sangat Layak 

 

0% 40% 60% 80% 100% 20% 

Sangat tidak layak Tidak layak Layak Sangat Layak Cukup 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Kebutuhan E-learning 

Analisis untuk mengetahui kebutuhan media pembelajaran dilakukan 

dengan melakukan penelitian pendahuluan kemudian mengolah data-data 

atau informasi yang didapat dari hasil penyebaran angket. Angket yang 

digunakan dibuat berdasarkan kisi-kisi peneliti dari gambaran awal produk 

yang akan dihasilkan dan didiskusikan dengan dosen pembimbing lalu 

disetujui. Setelah mendapat masukan dan direvisi, angket tersebut 

dinyatakan valid dan siap digunakan. Penyebaran angket dilakukan pada 

kelas XI TKR 4 yang berjumlah 30 siswa pada hari Rabu, 4 Februari 2015. 

Data identifikasi kebutuhan e-learning berbasis Moodle dapat dilihat 

dilampiran 3, sedangkan ringkasannya dapat dilihat pada tabel 8 dan 

gambar 6. 

Tabel 8. Hasil Identifikasi Kebutuhan Siswa 

No Pertanyaan Pilihan Terbanyak Siswa 
Persentase 

(%) 
1. Nama domain Ben-dong.web.id 40,74 
2. Warna background Putih 37,04 
3. Jenif font materi Times New Roman 48,15 
4. Ukuran font 13 pt 48,15 
5. Warna font materi Hitam 48,14 
6. Tata letak teks Rata kanan kiri 44,44 
7. Letak gambar pendukung Tengah atas teks 74,07 
8.  Format Gambar .jpg 55,55 
9. Jenis file download .doc 40,74 
10. Fitur aktivitas e-learning Forum diskusi 62,96 
11. Materi  Sistem Penerangan 51,85 
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Gambar 6. Kebutuhan e-learning siswa 

2. Deskripsi Pembuatan E-learning 

Pengembangan e-learning berbasis Moodle bertujuan untuk membuat 

media yang dapat membantu siswa dalam memahami materi-materi yang 

disampaikan oleh guru pada mata diklat Sistem Penerangan. Berdasarkan 

identifikasi kebutuhan media pembelajaran siswa dilakukan pembuatan e-

learning berbasis Moodle sebagai media pembelajaran. Dalam pembuatan 

e-learning ini, peneliti bersama guru dan dosen pembimbing membentuk 

grup diskusi. Grup diskusi ini bertujuan untuk mengembangkan e-learning 

berbasis Moodle. Diskusi yang dilakukan merupakan diskusi parsial yang 

dicacat dalam lembar diskusi grup pada lampiran 5. Pembuatan e-learning 

berbasis Moodle ini dikerjakan melalui beberapa tahap yang meliputi: 

a. Desain Media Pembelajaran 

Identifikasi kebutuhan yang didapatkan kemudian dibuat desain 

(rancangan) e-learning. Hasil diskusi grup ini berupa rancangan kasar 

ben'dong.web.id!
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yang terdiri dari rancangan fungsi, skenario dan storyboard. Hasil dari 

desain e-learning ini dapat dilihat di lampiran 10. 

b. Pengumpulan Bahan Pembelajaran 

Pengumpulan bahan untuk membuat media pembelajaran ini 

disesuaikan prodi TKR SMK PIRI 1 Yogyakarta. Maka dari itu peneliti 

berkonsultasi langsung dengan guru pembimbing untuk menentukan 

data yang harus dikumpulkan. Berikut silabus dan RPP yang digunakan 

dapat dilihat pada lampiran 13. 

c. Pengembangan Produk 

Berdasarkan flowchart dan storyboard e-learning yang telah 

dibuat, langkah selanjutnya adalah pengembangan e-learning. 

Pengembangan e-learning berbasis Moodle ini dilakukan menggunakan 

software aplikasi LMS Moodle dan menggunakan software pendukung 

lainnya seperti XAMPP, Adobe Photoshop CS, Corel Draw, MS Office 

Picture atau MS Paint, Nitro Pdf 7, Mozila Firefox, Google Chrome, dsb. 

Secara garis besar tahap pengembangan e-learning berbasis Moodle ini 

meliputi : 

1) Instalasi server lokal 

Pengembangan suatu website atau sistem informasi 

termasuk e-learning lazimnya dilakukan di komputer lokal sebelum 

nantinya di upload ke server internet atau yang kita kenal dengan 

hosting. Alasan yang paling utama tentu adalah efektifitas waktu 

dan efisiensi biaya. Dengan mengembangkan di komputer atau 

server lokal, memperkecil kemungkinan adanya hambatan dalam 
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pengerjaan e-learning karena masalah koneksi internet. Kemudian 

dengan membangun melalui localhost, kita dapat menghemat biaya 

bila pengembangan dilakukan langsung melalui web hosting. 

 Tentu karena masih dalam proses pengembangan maka 

akan banyak hal yang perlu dirubah, diperbaiki, disesuaikan, dsb, 

dan ini akan memakan space hosting kita. Maka pengembang 

menginstal terlebih dahulu software yang bernama XAMPP untuk 

membuat server lokal serta database. Software ini tersedia dalam 

GNU (General Public Lisense) yang artinya gratis.  Jika nanti setelah 

semua sistem progam sudah bisa berjalan dengan baik dan fix 

untuk digunakan, barulah pengembang upload file atau database 

yang terdapat di server lokal ke server internet. Proses instalasi 

XAMPP dalam dilihat pada halaman lampiran 11. 

2) Instalasi + Kustomisasi LMS Moodle 

XAMPP yang telah terinstal dan telah membuat database 

untuk e-learning Moodle, maka lankah selanjutnya adalah 

menginstal LMS Moodle yang filenya sudah didownload dan 

dimasukkan ke dalam berkas yang ada di XAMPP. LMS Moodle yang 

digunakan pengembang adalah versi terbaru yaitu versi 2.8. Adapun 

proses instalasi LMS Moodle yang dilakukan oleh pengembang 

dapat di lihat pada halaman lampiran 11 

Tema yang digunakan dalam pengembangan ini adalah Ulkit 

versi 2.16.2. Alasan pemilihan tema ini adalah karena mendekati 

desain dan kebutuhan yang diinginkan serta responsif, yang artinya 
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bila di buka dengan gadget apapun tampilannya akan 

menyesuaikan gadget tersebut. Sama seperti software pembuat dan 

pendukung e-learning berbasis Moodle, tema ini pun dapat 

diperoleh cuma-cuma. Kemudian tema yang basic tersebut di 

kustomisasi dan dikembangkan menurut kebutuhan yang ada di 

analisa dari identifikasi kebutuhan. Gambar tampilan awal tema 

sebelum dan sesudah dikembangkan serta dikustomisasi adalah 

sebagai berikut: 

 

Gambar 7. Thema dasar e-learning 
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3) Upload ke hosting dan nama domain 

Proses upload data dari server lokal ke web hosting 

menggunakan bantuan software Filezilla. Sama seperti halnya 

dengan XAMPP dan LMS Moodle itu sendiri, Filezilla pun berlisensi 

GNU yang berarti tersedia secara gratis di situs resmi Filezilla. 

Upload data ini memerlukan waktu yang agak lama sekitar 3-5 jam 

tergantung kecepatan dan kestabilan koneksi internet yang 

digunakan. 

d. Produk E-learning 

1) Alamat situs : http://ben-dong.web.id 

2) Tampilan awal (main menu) 

 

Gambar 8. Tampilan depan e-learning 



!
!

72!

3) Menu login 

 

Gambar 9. Halaman login 

Menu login mempunyai 3 bagian yaitu login, yaitu login untuk 

guru atau siswa, login untuk tamu, dan login untuk siswa atau 

peserta kursus yang belum pernah mendaftar atau didaftarkan oleh 

admin. 

4) Registrasi 

 

Gambar 10. Halaman pembuatan akun baru 
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Menu registrasi atau menu untuk membuat akun baru yang 

bisa gunakan oleh siswa atau peserta kursus. Setelah mengisi data 

yang diminta sistem, langkah selanjutnya adalah admin 

mengkonfirmasi pendaftaran lalu baru peserta bisa masuk melalui 

akun yang telah didaftarkan dan mengikuti pelajaran atau kursus 

yang tersedia di dalam e-learning. 

5) Kategori kursus (pelajaran) 

 

Gambar 11. Kategori kelas dan kursus (pelajaran) 
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Kategori kursus berisi tentang jurusan dan jenjang kelas serta 

beberapa mata diklat yang sudah dimasukan guru ke dalam e-

learning. Dengan adanya kategori kursus, akan memudahkan siswa 

mengetahui mata diklat mana saja yang bisa diikuti serta bagi guru 

lebih mudah dalam mengorganisir isi dari kursus itu agar tidak 

tercampur aduk dengan kelas ataupun jurusan lain. 

6) Isi kategori kursus 

 

Gambar 12. Halaman isi e-learning 
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Jika salah satu kategori kursus (mata diklat) dipilih semisal 

“Sistem Penerangan”, maka akan terbuka halaman seperti gambar 

di atas. Di kolom sebelah kiri terdapat menu navigasi dan 

administarasi, di tengah ada menu identitas materi beserta daftar isi 

materi, dan di kolom sebelah kanan terdapat menu pencarian forum 

(diskusi), berita, agenda, dan riwayat aktivitas peserta atau siswa. 

7) Halaman kursus 

 

Gambar 13. Halaman isi materi e-learning  
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Ini adalah salah satu contoh isi materi berbentuk halaman, 

sedangkan ada beberapa contoh materi lain yang sesuai dengan 

kebutuhan yang cara penyampaian yang disesuaikan. Ada yang 

berupa link yang mengarah ke blog, ada juga yang berformat 

gambar, video, atau flash. 

8) Modul (buku), kuis, chat, diskusi 

 

Gambar 14. Menu-menu dalam e-learning 

Di setiap kegiatan belajar misalnya kegiatan belajar 1, 

terdapat modul yang berupa file yang bisa didownload langsung 

oleh peserta, kuis, simulasi, dan juga diskusi terkait suatu tema.  

9) Tugas  

 

Gambar 15. Halaman upload tugas 
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Halaman tugas berisikan pekerjaan rumah untuk siswa yang 

setelah selesai dikerjakan hasilnya diupload melaui form yang telah 

disediakan. 

10) Post tes 

 

Gambar 16. Halaman kuis 

Halam kuis atau pre test dan post test berisikan 10 butir 

pertanyaan, dimana bentuk soalnya adalah pilihgan ganda. Kuis 

tersebut dikerjakan dengan waktu 15 menit. Soal dan jawaban di 

dalam kuis sudah diatur untuk diacak oleh sistem. Sehingga antara 

satu komputer dengan komputer lainnya tidak sama. Kuis itu sendiri 

hanya bisa dikerjakan satu kali saja setiap siswa. 

11) Hasil  

 

Gambar 17. Halaman review hasil kuis 
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Hasil dari kuis tersebut bisa langsung dilihat oleh siswa 

melalui review diakhir ketika semua pertanyaan telah terjawab. Dari 

penjelasan yang ada di dalam review dapat diketahui seperti 

jawaban peserta apakah benar atau salah, kemudian kalau salah 

jawaban yang benarnya adalah apa, lalu ada umpan balik 

(feedback) dari jawaban keseluruhan hasil tes yang telah dikerjakan 

oleh siswa. 

3. Deskripsi Data Uji Kelayakan E-learning 

Uji kelayakan ini dilakukan oleh ahli materi sistem penerangan atau 

sistem kelistrikan dan ahli media pembelajaran e-learning. Berikut ini 

deskripsi hasil uji kelayakannya. 

a. Penilaian oleh Dosen Ahli Materi 

1) Hasil Penilaian Media Pembelajaran oleh Dosen Ahli Materi 

Pada penilaian oleh dosen ahli materi, terdapat aspek penilaian 

utama yaitu aspek kualitas materi yang terdiri dari beberapa indikator 

seperti lingkup pembelajaran, informasi tambahan, pendahuluan, 

penyajian informasi pendalaman materi dan penilaian. Uji kelayakan 

ini dilakukan oleh dosen Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY yaitu 

Sudarwanto, M.Eng dan Ibnu Siswanto, M.Pd. Permohonan dan form 

penilain dilakukan pada hari Kamis, 30 April 2015. Peneliti 

mendapatkan kembali hasil penilaian oleh ahli materi pada hari Senin, 

5 Mei 2015. Adapun hasil dari penilaian dapat dilihat pada lampiran 5, 

sedangkan ringkasannya dapat dilihat pada tabel 9 & 10 dan gambar 

18 & 19. Berdasarkan skor penilaian materi e-learning oleh dosen ahli 



!
!

79!

materi 1 (Sudarwanto, M.Eng) didapat nilai kelayakan 91,07% 

dengan klasifikasi “Sangat Layak”. Adapun penilaian oleh dosen ahli 

materi 2 (Ibnu Siswanto, M.Pd) didapat nilai kelayakan 89,88% 

dengan klasifikasi “Sangat Layak”.  

Tabel 9. Penilaian E-learning oleh Dosen Ahli Materi 1 

No. Indikator 
Jumlah 
butir 

Skor 
Dosen 

Skor yang 
Diharapkan 

Kelayakan 

1. Pendahuluan 2 9 10 90,00% 
2. Penyajian Informasi 2 10 10 100,00% 
3. Pendalaman Materi 7 32 35 91,43% 
4. Partisipasi Siswa 4 19 20 95,00% 
5. Aktivitas Lanjut 2 9 10 90,00% 
6. Penilaian 1 4 5 80,00% 

Jumlah Skor 18 83 90  
Rerata Skor    91,07% 

 

 

Gambar 18. Hasil penilaian ahli materi 1 
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Tabel 10. Penilaian E-learning oleh Dosen Ahli Materi 2 

No. Indikator 
Jumlah 
butir 

Skor 
Dosen 

Skor yang 
Diharapkan 

Kelayakan 

1. Pendahuluan 2 8 10 80,00% 
2. Penyajian Informasi 2 8 10 80,00% 
3. Pendalaman Materi 7 33 35 94,29% 
4. Partisipasi Siswa 4 19 20 95,00% 
5. Aktivitas Lanjut 2 9 10 90,00% 
6. Penilaian 1 5 5 100,00% 

Jumlah Skor 18 82 90  
Rerata Skor    89,88% 

 

Gambar 19. Hasil penilaian ahli materi 2 

2) Revisi Media Pembelajaran oleh Dosen Ahli Materi 

Adapun beberapa komentar dari dua ahli materi tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a) Sudarwanto, M.Eng 

(1) Waktu pengerjaan soal perlu dimunculkan 

(2) Karena soal terstruktur, maka yang diacak cukup jawabannya 

(3) Akses internet saat kuis berlangsung perlu ditutup 

(4) Pemberian motivasi perlu ditambahkan pada konten 
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(5) Perlu adanya tambahan halaman yang berisi rangkuman 

(6) Umpan balik atau feedback dari evaluasi yang telah dikerjakan 

(7) Perlu adanya pretest atau cek kemampuan awal 

b) Ibnu Siswanto, M.Pd 

(1) Perlu dibenahi perihal tata bahasa (banyak yang keliru) 

(2) Penyajian tabel kurang baik, perlu diperbesar 

(3) Pemberian judul dalam tiap materi 

(4) Materi dengan format powerpoint perlu dimasukkan 

(5) Materi yang disajikan dalam bentuk link, sebaiknya tidak 

mengarah ke halaman orang lain. Melainkan mengarah ke 

blog uny.ac.id yang telah dibuat sebelumnya dengan akun 

sendiri 

Sebagian komentar dari kedua ahli materi dihimpun dan 

dikombinasikan kemudian digunakan oleh pengembang untuk 

perbaikan isi dari e-learning. Perbaikan pertama adalah pembenahan 

bahasa yang digunakan karena beberapa terdapat kekeliruan. 

Perbaikan kedua adalah pemberian materi powerpoint ke dalam 

setiap kegiatan belajar. Ketiga adalah pembuatan blog student uny 

untuk mengarahkan beberapa materi di dalam e-learning yang 

mengarahkan ke suatu halaman atau linkpage tertentu. Sehingga 

pengembang membuat blog student untuk mengisi beberapa materi 

terkait yang digunakan dalam ujicoba. 

Perbaikan keempat adalah terkait dengan saat melakukan kuis 

yaitu dengan menambahkan waktu tes ditampilan saat kuis 
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berlangsung. Pemberian halaman khusus yang berisikan rangkuman 

dari materi sistem penerangan. Kemudian yang kelima adalah 

penambahan atau perbaikan pada setelah murid melasakanakan kuis 

dengan diberi umpan balik (feedback) terhadap soal atau kuis yang 

baru saja dikerjakan.  

b. Penilaian oleh Ahli Media 

1) Hasil Penilaian Media Pembelajaran oleh Dosen Ahli Media 

Pada penilaian oleh Dosen Ahli Media e-learning, ada dua aspek 

utama yang dinilai yaitu aspek kualitas dan tingkat kelayakan e-

learning. Pada tiap aspek tersebut terdapat sub kisi-kisi penilaian 

media sehingga penilaian lebih terarah. Penilaian ini dilakukan oleh 

dua dosen ahli media e-learning, salah satunya dari PT. Informatika 

yang sekaligus merupakan kaprodi Teknologi Pendidikan di pasca 

sarjana UNY yaitu Prof. Herman Dwi Surjono, M.Sc., MT., Ph.D. dan 

satunya lagi adalah Muhamad Ali, ST., M.T. dari PT. Elektronika. 

Pengembang memberikan form penilaian pada tanggal 23 Mei 2015. 

Secara umum e-learning yang telah dibuat pengembang layak untuk 

digunakan, namun perlu adanya beberapa perbaikan seperti berikut: 

a) Prof. Herman Dwi Surjono, M.Sc., MT., Ph.D. 

(1) Setiap course atau pelajaran perlu diberi identitas seperti 

nama mata diklat, jurusan kelas/semester, nama guru, dsb. 

(2) Perlu disertakan slide powerpoint yang digunakan untuk guru 

(3) Setiap kegiatan belajar perlu diberikan aktivitas semisal: kuis, 

diskusi, tugas, refleksi, dll. 
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(4) Video simulasi yang ada harus dimasukkan ke dalam kegiatan 

belajar yang relevan, tidak berdiri sendiri 

b) Muhamad Ali, ST., M.T.  

(1) Perlu ditampilkan deskripsi mata pelajaran 

(2) Perlu dibuat deskripsi setiap kegiatan belajar 

Hasil penilaian oleh ahli media e-learning dapat diambil pada 

hari kamis 29 Mei 2015. Adapun hasil penilaian oleh ahli media dapat 

dilihat pada lampiran 6. Secara garis besar dapat dilihat pada tabel 

11 & 12 dan gambar 20 & 21. Berdasarkan tabel hasil penilaian e-

learning berbasis Moodle didapat skor rerata kelayakan dan penilaian 

dari ahli media 1 yaitu 80% dengan kriteria “Layak” untuk digunakan. 

Adapun penilaian dari ahli media 2 yaitu 86,61% dengan kriteria 

“Sangat Layak” untuk digunakan. 

Tabel 11. Penilaian E-learning oleh Dosen Ahli Media 1  

No. Indikator 
Jumlah 
butir 

Skor 
Dosen 

Skor yang 
Diharapkan 

Kelayakan 

1. Informasi Tambahan 2 8 10 80,00% 
2. Interface 8 32 40 80,00% 
3. Navigasi 3 12 15 80,00% 
4. Pedagogi 5 20 25 80,00% 
5. Fitur Tak Tampak 2 8 10 80,00% 
6. Kehandalan 3 12 15 80,00% 

Jumlah Skor 23 82 115  
Rerata Skor    80,00% 



!
!

84!

 

Gambar 20. Hasil penilaian ahli media 1 

 

Tabel 12. Penilaian E-learning oleh Dosen Ahli Media 2 

No. Indikator 
Jumlah 
butir 

Skor 
Dosen 

Skor yang 
Diharapkan 

Kelayakan 

1. Informasi Tambahan 2 7 10 70,00% 
2. Interface 8 34 40 85,00% 
3. Navigasi 3 14 15 93,33% 
4. Pedagogi 5 22 25 88,00% 
5. Fitur Tak Tampak 2 9 10 90,00% 
6. Kehandalan 3 14 15 93,33% 

Jumlah Skor 23 82 115  
Rerata Skor    86,61% 
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Gambar 21. Hasil penilaian ahli media 2  

2) Revisi Media Pembelajaran oleh Dosen Ahli Media 

Meskipun e-learning yang telah di uji coba oleh ahli media 

dengan mendapat skor penilaian “Sangat Layak”, masih ada 

perbaikan-perbaikan yang perlu dilakukan sesuai dengan saran dari 

para ahli media agar e-learning yang dibuat pengembang semakin 

baik. Adapun perbaikan-perbaikan tersebut meliputi: 

a) Penambahan informasi atau identitas terkait dengan mata diklat 

yang akan digunakan  

b) Pemberian file materi berbentuk powerpoint 

c) Penyusunan aktivitas siswa, misalkan kuis dan diskusi serta tugas. 

d) Pemberian deskripsi materi yang akan disampaikan disetiap 

kegiatan belajar 
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c. Pelatihan 

1) Guru 

E-learning yang telah dibuat dan divalidasi oleh expert 

judement sebelum diujicobakan, terlebih dahulu Guru mata diklat 

yang bersangkutan diberi pelatihan secara privat tentang bagiamana 

memenejemen suatu kelas dan kursus (pelajaran) dalam sebuah e-

learning. Guru tersebut juga diberikan buku panduan terkait e-

learning yang dibuat oleh peneliti. Pelatihan individu kepada Guru ini 

dilakukan pada hari Selasa, 2 Juni 2015 selama kurang lebih 2 jam, 

sebab memang sebatas mengajarkan tugas dan peran Guru dalam e-

learning seperti misalnya mengunggah berkas materi, file, atau 

modul, lalu tugas, membuat kuis, dan menyajikan nilai.  

2) Siswa 

Siswa yang akan menggunakan atau menjadi populasi dalam 

ujicoba e-learning juga diberikan bekal pelatihan sebatas pada 

bagaimana menggunakan e-learning, seperti cara untuk login, 

merubah password, metode mengikuti kursus (pelajaran), melihat-

lihat pemetaan isi elearning, belum sampai pada mempelajari materi 

ataupun mengejarkan soal yang telah disediakan. Pelatihan kepada 

siswa ini diberikan selama 2 jam sekolah pada hari Rabu, 3 Juni 2015 

di ruang laboratorium komputer dengan meminjam jam pelajaran 

KKPI. 
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d. Uji Coba Kelompok Kecil 

1) Hasil Penilaian Media Pembelajaran oleh Siswa 

Pada uji coba kelompok kecil ini jumlah responden adalah 10 

siswa dari kelas XI TKR 4. Respon penilaian tersebut terdiri dari 

aspek materi dan media dimana masing-masing terdapat beberapa 

indikator-indikator yang didalamnya juga berisikan butir-butir 

pernyataan sebagaimana terlampir. Adapun hasil respon penilaian e-

learning oleh siswa dapat dilihat pada lampiran 8, sedangkan 

rangkumannya dapat dilihat pada tabel 13. Berdasarkan skor 

penilaian e-learning dari responden pada uji coba kelompok kecil di 

dapat skor rerata 77,30%. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa e-learning berbasis Moodle ini  “Layak” 

digunakan. 

Tabel 13. Hasil uji coba kelompok kecil.  

No. Indikator 
Jumlah 
butir 

Skor 
Siswa 

Skor yang 
Diharapkan 

Kelayakan 

1. Lingkup pembelajaran 5 199 250 79,60% 
2. Informasi Tambahan 2 75 100 75,00% 
3. Pedagogi 3 115 150 76,67% 
4. Interface 4 153 200 76,50% 
5. Navigasi 2 81 100 81,00% 
6. Pedagogi 8 310 400 77,50% 
7. Fitur Tak Tampak 3 112 150 74,67% 
8. Kehandalan Program 4 155 400 77,50% 

Jumlah Skor 31 1200 1750  
Rerata Skor    77,30% 
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Gambar 22. Hasil penilaian empirik siswa 

2) Revisi Uji Coba Kelompok Kecil 

Secara keseluruhan penilaian dari responden menyatakan 

bahwa e-learning berbasis Moodle ini “Layak” digunakan, namun 

sebaiknya ketika uji coba dipastikan bahwa jaringan internet di 

laboratorium media stabil. Sebab kecepatan akses sangat dipengaruhi 

oleh kestabilan koneksi internet. 

 

B. Pembahasan 

E-learning berbasis Moodle yang dikembangkan ini sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Data tersebut didapat dari angket yang disebarkan kepada 

siswa. Data identifikasi kebutuhan ini juga dijadikan acuan pengembangan e-

learning sebagai media pembelajaran. Langkah berikutnya pengembang mulai 

membuat progam e-learning tersebut dan mengumpulkan bahan media 

pembelajaran yang akan dimasukkan ke dalam e-learning. Selanjutnya e-
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learning yang telah dibuat didiskusikan dalam kelompok kecil dengan anggota 

pengembang, dosen pembimbing dan guru di sekolahan.  

E-learning yang telah dibuat di uji coba oleh ahli materi dan ahli media. 

Setelah itu e-learning diujicobakan kepada siswa dalam bentuk ujicoba 

kelompok kecil sebanyak 10 siswa. Setelah mengetahui kekurangan dan 

diperbaiki kembali jika terdapat hal yang perlu diperbaiki. Berikut ini 

pembahasan dari masing-masing pengujian dan langkah pengembangan e-

elearning berbasis Moodle: 

1. Kebutuhan E-learning 

Penelitian pengembangan e-learning ini di mulai dengan langkah 

pertama adalah melakukan identifikasi kebutuhan e-learning. Kebutuhan ini 

didapat setelah penyebaran angket dilakukan pada kelas XI TKR 4 pada 

hari Rabu, 4 Februari 2015. Pengambilan data kebutuhan siswa ini 

dilakukan pada seluruh populasi siswa kelas XI TKR 4 SMK PIRI 1 

Yogyakarta yang berjumlah 30 siswa. 

Hasil dari identifkasi yang didapatkan adalah (a) nama domain yang 

tepat “ben-dong.web.id” dengan nilai 40,74%, (b) warna background yang 

tepat untuk e-learning “putih” dengan nilai 37,04%, (c) jenis font yang 

tepat untuk isi materi “Times New Roman” dengan nilai 48,15%, (d) 

ukuran font “13” dengan nilai 48,15%, (e) warna font “Hitam” dengan nilai 

48,14%, (f) tata letak teks “Rata kanan kiri” dengan nilai 44,44%, (g) 

Letak gambar pendukung materi “Tengah Atas teks” dengan nilai 74,07%, 

(h) jenis file yang bisa diunduh “.doc” dengan nilai 40,74%, (i) fitur atau 

aktivitas e-learning yang perlu ditambahkan “Forum diskusi” dengan nilai 
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62,96% (j) Materi isi yang tepat untuk isi e-learning “Sistem Penerangan” 

dengan nilai 51,85%. 

Beberapa pembahasan lebih spesifik yang didapat dari point-point 

penelitian pendahuluan untuk mengetahui kebutuhan e-learning adalah 

sebagai berikut : 

a. Nama domain 

Siswa yang memilih nama domain “bend-dong.web.id” berjumlah 

40,74%. Hal ini di dasarkan pada nama tersebut yang unik dan tidak 

menggunakan kata atau bahasa indonesia yang baku melainkan 

menggunakan bahasa jawa, bahasa keseharian mereka. Kemudian 

nama tersebut juga singkat. Sebab menurut  para pakar, domain yang 

unik adalah domain tidak sama dan sangat berbeda dengan nama 

domain yang dipakai oleh orang lain. Dalam hal ini, “ben-dong.we.id” 

adalah nama e-learning yang sama sekali berbeda dengan kebanyakan 

nama situs e-learning lainnya. Ditambah nama tersebut tidak panjang. 

b. Warna background 

Warna background yang paling banyak diinginkan oleh siswa 

adalah warna putih sebanyak 37,04%. Kecenderungan pemilihan warna 

tersebut mungkin disebabkan warna putih sedang menjadi tren 

tersendiri di dunia otomotif. Selain itu, warna putih sendiri terkesan lebih 

minimalis namun terlihat canggih, elegan dan memikat. Warna putih 

juga adalah warna yang netral, bisa dimasuki warna apa saja dan sukai 

siapa saja. Hal ini sesuai dengan psikilogi remaja usia 17-20 tahun yang 

masih cenderung ingin merdeka dengan hidupnya. Sedangkan menurut 
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David Lehn dan Hadley Stern, warna putih masuk dalam daftar 22 

warna dari 216 warna yang benar-benar aman digunakan untuk sebuah 

website. Para perancang website biasanya disarankan untuk tetap pada 

penggunaan warna-warna tersebut.  

c. Jenis font 

Jenis font yang menurut para siswa tepat digunakan untuk isi 

materi adalah “Times New Roman”. Hal ini bisa disebabkan karena 

sedari mereka mulai mengenal komputer dan diajarkan pertama kali 

penggunaan ms. Office (terutama ms. word), font jenis Times New 

Roman sepertinya sudah menjadi jenis font baku dalam penggunaanya. 

Ditambah lagi pada tiap surat-surat maupun naskah formal, selalu 

menggunakan font jenis tersebut. Sehingga kecenderungan ini bisa 

karena faktor kebiasaan dan minimnya referensi tentang font lainnya. 

Sebab menurut para ahli, sebetulnya font jenis Times New Roman 

kurang cocok kalau diaplikasikan ke dalam web. Alasannya adalah 

tingkat keterbacaannya yang masih relatif karena font tersebut masih 

ada sedikit unsur dekoratif. 

Identifikasi juga dilakukan pada fasilitas laboratorium komputer yang 

ada di SMK PIRI 1 Yogyakarta. Identifkasi didapat setelah pengembang 

mengunjungi laboratorium dan wawancara dengan staff laboratorium lalu 

memberikan angket pada hari sabtu, 14 Februari 2015. Pengambilan data 

identifikasi ini dilakukan dengan bapak Ikhsan selaku petugas laboratorium 

komputer dan media. Hasil identifikasi ini dapat dilihat pada tabel yang ada 

pada lampiran 4. 
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2. Pengembangan E-learning 

Pada penelitian pengembangan e-learning berbasis Moodle ini terdiri 

dari beberapa langkah pengembangan. Langkah ini dilakukan setelah 

peneliti mengidentifikasi kebutuhan siswa. Langkah-langkah 

pengembangan e-learning yang dilakukan (a) desain e-learning bersama 

guru dan dosen pembimbing. Pada desain e-learning ini dilakukan 

beberapa langkah yaitu pembuatan rancangan fungsi, rancangan skenario 

pembelajaran, dan storyboard. Setelah pembuatan desain, langkah 

selanjutnya adalah (b) pengumpulan data berupa silabus dan bahan ajar 

mata diklat sistem penerangan. Langkah ketiga adalah (c) pembuatan e-

learning yang dikonsultasikan dengan guru dan dosen pembimbing. 

Kemudian (d) e-learning dinilai oleh dosen ahli materi dan ahli media. 

Setelah itu (e) dilakukan revisi 1 apabila ada yang perlu diperbaikai. 

Setelah revisi 1, (f) e-learning diujicobakan kepada siswa dengan jumalh 10 

responden. Kemudian dilakukan (g) revisi 2 apabila ditemukan hal-hal yang 

perlu diperbaiki sebelum e-learning diterapkan secara luas. 

3. Uji Coba Kelayakan 

Pada tahap ini, media yang dikembangkan diujicobakan dan apabila 

ada yang perlu direvisi maka dilakukan perbaikan pada e-learning tersebut. 

Uji ini berupa uji oleh ahli yang terdiri dari ahli materi dan ahli media yang 

dilakukan oleh dosen yang expert dalam hal e-learning. 

a. Uji oleh Ahli Materi 

Hasil penilaian oleh ahli materi 1 (Sudarwanto, M.Eng) didapat 

nilai kelayakan 91,07%. Adapun penilaian oleh dosen ahli materi 2 (Ibnu 
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Siswanto, M.Pd) didapat nilai kelayakan 89,88%. Secara keseluruhan 

skor penilaian kelayakan dari dosen adalah 90,47%. Berdasarkan skor 

tersebut materi e-learning sebagai media pembelajaran yang 

dikembangkan termasuk “Sangat Layak” digunakan karena berapa pada 

persentase 81%-100% (Suharsimi Arikunto, 2010: 35), sehingga materi 

yang ada di dalam e-learning ini dapat digunakan.  

Perbaikan-perbaikan oleh dosen ahli materi adalah pembenahan 

bahasa yang digunakan karena beberapa terdapat kekeliruan, 

memasukkan materi powerpoint ke dalam setiap kegiatan belajar, 

pembuatan blog student UNY untuk mengarahkan beberapa materi di 

dalam e-learning, menambahkan waktu tes ditampilan saat kuis 

berlangsung, pemberian halaman khusus yang berisikan rangkuman dari 

materi sistem penerangan dan penambahan umpan balik (feedback) 

terhadap soal atau kuis yang baru saja dikerjakan. 

b. Uji oleh Ahli Media 

Hasil penilaian oleh ahli media 1 (Prof. Herman Dwi Surjono) yaitu 

80%. Adapun penilaian dari ahli media 2 (Mohamad Ali, M.T.) yaitu 

86,61%. Secara keseluruhan skor kelayakan yang didapat adalah 

83,30%. Berdasarkan skor tersebut e-learning yang telah dikembangkan 

termasuk “Sangat Layak” digunakan karena berada pada persentase 

81%-100%  (Suharsimi Arikunto, 2010:35), sehingga e-learning 

berbasis Moodle ini dapat digunakan. Perbaikan-perbaikan yang 

dilakukan adalah penambahan informasi atau identitas terkait dengan 

mata diklat yang akan digunakan, pemberian file materi berbentuk 
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powerpoint, penyusunan aktivitas siswa, misalkan kuis dan diskusi serta 

tugas, dan pemberian deskripsi materi yang akan disampaikan disetiap 

kegiatan belajar. 

4. Uji Coba Kelompok Kecil 

Uji kelompok kecil merupakan uji kelayakan dari segi pandangan 

siswa sebagai responden. Hasil skor penilaian e-learning dari responden 

pada uji coba kelompok kecil di dapat skor rerata keseluruhan 77,30% 

dengan kriteria “Layak”. Berdasarkan skor tersebut e-elearning yang 

dikembangkan termasuk layak digunakan karena berada pada persentase 

61%-80% (Suharsimi Arikunto, 2010:35), sehingga e-learning ini dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran yang mandiri bagi siswa maupun 

secara kolektif bersama dengan guru. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

Kesimpulan dari skripsi ini adalah: 

1. Penelitian pendahuluan untuk mendapatkan gambaran kebutuhan e-

learning berbasis Moodle pada mata diklat Sistem Penerangan ini 

didapatkan data sebagai berikut: (a) nama domain yang tepat “ben-

dong.web.id”, (b) warna background yang tepat untuk e-learning “putih”, 

(c) jenis font yang tepat untuk isi materi “Times New Roman”, (d) ukuran 

font “13”, (e) warna font “Hitam”, (f) tata letak teks “Rata kanan kiri” (g) 

Letak gambar pendukung materi “Tengah Atas teks” (h) jenis file yang 

bisa diunduh “.doc”, (i) fitur atau aktivitas e-learning yang perlu 

ditambahkan “Forum diskusi, chatting, kuis”, (j) Isi materi yang akan 

diujicobakan “Sistem Penerangan” 

2. Proses pengembangan e-learning menggunakan LMS Moodle versi 2.8 

pada mata diklat Sistem Penerangan terdiri dari (a) desain produk, (b) 

pengumpulan bahan produk, (c) pembuatan produk, (d) validasi produk, 

(e) revisi produk 1, (e) uji coba produk, (e) revisi produk 2. 

3. Kelayakan e-learning berbasis Moodle pada mata diklat Sistem Penerangan 

secara keseluruhan dikategorikan sangat layak, sehingga media 

pembelajaran ini dapat digunakan.  
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B. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian ini belum diuji coba dengan skala kelompok besar dikarenakan 

keterbatasan waktu yang mendekati ujian akhir sekolah dan kesanggupan 

peneliti dalam mengorganir komponen-komponen dalam uji coba skala 

besar. 

2. Metodologi yang digunakan dalam penelitan ini belum mencakup sepuluh 

langkah penelitian dan pengembangan menurut Borg & Gall sebagai 

metodologi yang dipilih peneliti dalam melaksanakan penelitian ini. 

3. Langkah tersebut adalah proses penyebarluasan produk. Hal ini 

dikarenakan dalam proses penyebarluasan produk, peneliti membutuhkan 

waktu ekstra dan komunikasi dengan pihak sekolah yang lebih intens. 

kemudian dalam judul maupun batasan masalah, penelitian dan 

pengembangan ini sudah dibatasi hanya akan digunakan pada lingkup 

kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan. 

 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian ini peneliti memberikan beberapa saran berikut 

untuk penelitian lanjutan : 

1. Materi yang ada dan telah diupload ke dalam e-learning perlu 

dikembangkan lebih lanjut dan dengan penambahan materi-materi baru 

yang diseuaikan dengan kebutuhan pembelajaran 
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2. E-learning berbasis Moodle sebaiknya digunakan secara offline 

menggunan jaringan LAN yang telah terkoneksi antar komputer di 

laboratorium media. Hal ini agar kestabilan dan kecepatan akses halaman 

dan isi e-learning lebih baik. 

3. Diharapkan Guru Mata diklat dan dari kompetensi keahlian lain, baik 

pelajaran adaptif, normatif, maupun produktif untuk mmenggunakan e-

learning berbasis Moodle yang telah dikembangkan.  
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Lampiran  

1. Dokumentasi  

a. Pengambilan data identifikasi kebutuhan 
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b. Pelatihan privat dengan guru 

 

c. Pelatihan dengan siswa 
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d. Pengambilan data uji coba siswa kelompok kecil 
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2. Surat keterangan validasi instrumen penelitian 
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3. Hasil identifikasi kebutuhan e-learning 
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4. Hasil kelayakan laboratorium komputer 
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5. Hasil diskusi grup 
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6. Penilaian e-learning oleh ahli materi 

a. Sudarwanto, M.Eng 
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b. Ibnu Siswanto, M.Pd 
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7. Penilaian e-learning oleh ahli media 

a. Prof. Herman Dwi Surjono 
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b. Muhamad Ali, M.T. 
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8. Penilaian e-learning oleh siswa 

a. Instrumen penilaian 
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b. Hasil uji coba kelompok kecil 
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9. Rancangan skenario pembelajaran dengan e-learning 
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10. Storyboard e-learning berbasis Moodle 
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11. Tampilan e-learning berbasis Moodle 

a. Tampilan awal login e-learning 
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b. Tampilan home e-learning 
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c. Tampilan pembelajaran (course) e-learning 
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d. Tampilan awal kuis (post test) e-learning 
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e. Tampilan isi materi e-learning 
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f. Tampilan tugas kirim (upload) 
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g. Tampilan kuis akhir (post test) e-learning 

 

h. Tampilan hasil penilaian akhir 
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12. Silabus yang digunakan 
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13. Permohonan ijin penelitian dari FT UNY 
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14. Surat ijin penelitian dari Dinas Perijinan DIY 



!
!

180!

 

15. Kartu bimbingan 
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16. Keterangan selesai revisi 

 

 


